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960. [cut ] 
961. [cumpan] 
962. [cupah] 









972. [Cuyat ] 
973. ['uyall] 

































































































































































Masal$ bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok. 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa· 
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh·sungguh dan berencana dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelcngl<apan bahasa Indo· 
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan scbagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman . Upaya penca· 
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber· 
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahilsa asing; 
dan peningkatan mutu pemakaian balIasa Indonesia diJakukan melalui pe· 
nyuluhan tcntang penggunaan bahasa Indonesia dcngan baik uan bcn(lr 
daJam masyarakat serta pcnycbarluasan ocrbagai ouku pcu()l11an uan hasil 
penelitian. . 
Sejak tallUn 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan DaeraJl, Departemen Pcndidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan· 
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek PcneJitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh , (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat , (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sclalan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Baral, 
dan pada tahun 1980 diperluas keliga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula­
wesi Tengah. dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
v 
penelitian bahasa dan sastra dipefluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa 63dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan ,(20) Irian Jaya. De­
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek No. Proto-Austronesia Bahasa Sunda BahaSa Indonesia KeteranganpeneHtian yang berkedudukan di DKI Jakarta. TallUn 1990/1991 pengelola­
an proy~ ini hanya tcrdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) 919. [t'iyup] [sirop] 'sirup, sirop' 
Daerah Istimcwa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi ScJatan, dan (6) Kaliman­ 920. [t'ij3l) ] [siya9] 'siang' 
,., "')tan Selatan. 921. [t'ikatl [sikat] 'sikat' 
Sejak tahun 1987 Proyek PeneJitian Bahasa dan Sastra tidal< hanya 922. [ t'ivaI] [s£rab, silo?] 'silau' 
mcnangani pcnelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­ 923. [t'43I)] [s:lra9] 'serang' 
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 924. [t'ilih] [silih] 'ganti, bergantian' 
pellataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 925. [t'illh] [soroh] 'sirih' 
baik di 'lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 926. [t'inay] [sinar] 'sinar' I 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 927. [t'ipak] [s£pak] 'sepak' 
instansi lain yang berkaitan. 928. [t'i(m)par;] [simpar;] 'simpang'
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 929. [t'ipat] [sipat] 'ukuran' 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan ~930. [t'iput] [siput] 'siput' -­
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 931. [t'it'ih] [sisi?] 'sisi' 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneJiti, pakar berbagai 932. [t'it'ik] [sisit] 'sisik' 
bidang i1mu , dan masyarakat umum . 933. [t'umbuC] [sumbu?] 'surubu' • • 
934. [t'U1)dul] [sundul] 'sundul'Buku Refleks Fonem Proto-Austronesia dalam Bahasa Sunda ini merupa­
935. [t'ujat] [surat] 'surat' . . kan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah ,936. [t'uyuh] [titah] 'suruh'Jakarta tahun 1981 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti 
937. [t'ukuc] [suku?] 'kaki'dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Untuk itu, kami ingin me­
,~938. [t'ukun] [sukun] 'sukun' 
, 
,
nyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek 
939. [t'ulam] [sulam] 'sulam'Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1981 / 1982 
..940. [t'ulliJ ] [su~] 'suling' ,beserta stafnya, dan peneliti, yaitu. Utjen Djusen Ranabrata. 
941. [t'u~ll9 ] [surUIJ] ' dorong'Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
,I942. [t'umal):lt] [suma9:l t] 'semangat' . Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
,j . ,# '.943. [t'umpah] [sumpah] 'sumpah'dan Daerah Jakarta tahun 1990/ 1991 ; Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Rachman ! 
944. [t'u(m)pit] [sumpit] 'sumpit'Idris, Bendahiuawan; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik 
945. [t'ul)t3.IJ] [su~sa9] 'susang' ,(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga 
. , .946. [t'ut'tf] [susu?] 'buah dada'kami sampaikan kepada Dra. Anita. K. Rustapa, penyunting naskah buku ini. 
947. [t'ut'ah] [susah] 'susah' , 
948. [t 'uIJaj] [walUIJan] 'sungai' " 'J~arta, Februari 1991 Lukman Ali 
,949. [t'u(!j)k'iC] [sud?] 'sud' 
Pengembangan Bahasa 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
950. [t'uluh] [?obor] 'suluh' 
, 
. ­
95l. [t'u9t 'llI)] [sol)s09] 
,.~952. [t':l(m)pit] [gupit, horinl 'sempit' 
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884. [tuluj] 
885. [tullC) 



























913. [t'~lan ] 
914. [t'~laC] 
915. [t'~lat ] 
916. [t'~lep] 
917. [t';)t'ak] 
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I ... I = ejaan fonemis 
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> = menjadi 
* proto Austronesia 
/ ... / rekonstruksi semen tara 
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848. [tanun] [tinun] 'tenun' 
849. [ta9ah] [tal)ah] 'tengah' 
&59· [tapak] [tapak] 'tepuk' 
851. [ tepat'] [tapas] 'serambi' 
852.. [tampat] [tampat] 'tempat' 
853. [tetep] [tatap] 'tetap' 
854. [te(9)tuC] [t~tu?] 'tentu' 
855. [timbac] [timba?] ' tim,ba' 
856. [timbii9] [ timbii9] 'timbang' 
857. [ timbu!] [mucu!)hul] 'muncul' 
858. [tindat' ] [tindas1 'tindas' 
859. [tind'av] [t£njo?] 'tinjau' 
860. [ tiggal] [ti9gal ] 'tinggal' 
861. [tiyif] [tiris] 'dingin' 
862. [tiY<i9] [ tiha9] 'tiang' 
863. [tiyup] [tiyup] 'tiup' 
864. [tikut' ] [borit] 'tikus' 
865. [ti(9)kah] [~kah] 'tingkah !aku' 
866. [ tilik] [?' ik] 'tilik' 
867. [tulut'] [tuturus] 'turus' 
868. [timah] [timah] 'timah' 
869. [timun] [bont£g] 'ketimun' 
870 . . [timuy] [wE tan, tirnur] 'timur' 
871. [titit' ] [kac!ak] 'tetes' 
872. [tivat'] [tiwas] 'tewas' 
873. [tumbak] [tumbak] . 'tombak' 
874. [tudUIJ] [tiyug] 'tudung' 
875. [tul)gal ] [tu9gal, hiji?] 'tungga!' 
876. [tud'uc] [tuju?] 'tuju' 
877. [tu(n)duh] [tuduh] 'tuduh, sangka' 
878. [tUIJguc] [tU?gu?] 'tunggu' 
879. [tu9gul] [ tU9gul] 'tunggul' 
880. [tu(9)k~] [tukaI}] 'tukang' 
881. [tuyun] [turun] 'turun' ., 
882. [tuyut] [milu?] 'turut' 
883. [tu(9)kul] [tokal] 'kecarnbah' 
keteranganNo. Proto-Amtronesia Bahasa Sunda 'Bahasa Indonesia 
812. [tanem] 


























839. [t~buc, t~buh] 
840. [t~but'] 
841. [t~(n)duh] 
842. [ tag;)t' ] 
843. [taguh] 
844. [ wluC] 






































































































































1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Penelitian bahasa Sunda sudah banyak dilakukan orang, baik oleh sarjana 
at au ahli bahasa dari negara asing maupun bangsa kita sendiri. Namun, belum 
ada penelitian yang dilakukan mereka itu yang memasalahkan refleks [onem 
Proto.Austronesia dalam bahasa Sunda. Pada umumnya, topik permasalahan 
yang dijadikan objek penelitian mereka adalah struktur bahasa, pemakaian 
bahasa, dialek bahasa, serta penyusunan kamus (Abdulwahid, 1976:122­
131). Penelitian refleks [onem Proto·Austronesia dalam bahasa Sunda 
merupakan salah satu kegiatan ilmu perbandingan bahasa. Dalam kaitannya 
dengan kenyataan di atas, kegiatan penelitian di bidang ilmu perbandingan 
bahasa kurang mendapat perhatian para sarjana atau ahli bahasa kita. Oleh 
karena itu, hal inilah yang mendorong minat penulis untuk mencoba 
melakukan penelitian di bidang perbandingan bahasa. 
Bahasa Sunda termasuk salah satu anggota rump un bahasa Austronesia 
(Melayu.Polinesia). Bahasa ini, Sunda, digunakan sebagai alat komunikasi 
oleh sebagian besar penduduk Jawa Barat. Sebagaimana juga bahasa·bahasa 
yang lain, bahasa Sunda pun dalam perkembangannya dari zaman ke zaman 
mengalami berbagai perubahan akibat adanya kontak hubungan politik, 
ekonomi, dan kebudayaan dengan penutur bahasa lain, seperti Jawa, Belanda, 
Arab, Melayu, Portugis, dan Jepang. Perubahan yang dialaminya meliputi 
berbagai aspek kebahasaan, seperti segi struktur, sosiolinguistik, dialek, 
dan kosa kata. Sebagai contoh, undak·usuk bahasa, suatu sistem bahasa 
yang mengatur perbedaan penggunaan bahasa kasar dan lemes (halus), 
keberadaannya dalam bahasa Sunda disebabkan oleh pengaruh kebudayaan 
Jawa ketika kerajaan Mataram pada abad ke· 17 menguasai beberapa daerah 
di Jawa Barat (Cooisma: 1913:11). Pendapat yang sama tentang hal di atas, 
juga dikemukakan oleh Saleh Danasasrnita (1 97S) dan Prof. Harsojo (1971). 
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Adanya perbedaan dan kesamaan atau kemiripan bentuk dan makna 
yang terdapat dalam bahasa-bahasa di dunia dewasa ini tidak hanya menarik 
perhatian para peneliti bahasa untuk menentukan kelompok atau rumpun 
bahasa yang bersangkutan, tetapi juga menarik perhatian mereka untuk 
menentukan bentuk proto (purba) masing-masing rumpun itu. Beberapa 
aWi bahasa dati negara asing, seperti Otto Dempwolff, Otto Christian Dahl, 
Serd Nothofer, dan R.A Blust, telah merekonstruksi bahasa-bahasa rumpun 
Austronesia. Mereka telah berhasil menemukan bentuk bahasa Proto­
Aus tronesia . 
Jika kita bandingkan hasil penelitian mereka di atas dan kenyataan 
bahasa Sunda dewasa ini, tarnpak banyak kata yang masih memiliki ciri 
kebahasaan yang sarna (kognat) dengan bahasa protonya serta banyak pula 
kat a yang sudah tidak memiliki ciri seperti di atas (tidak kognat). Adanya 
kemiripan bentuk dan makna antara bahasa Sunda dan bahasa induknya 
(Proto-Austronesia) menarik perhatian penulis untuk menelitinya. Sampai 
sejauh mana refleks bahasa Proto-Austronesia ini ada dalam bahasa Sunda 
abad ke-20. 
1.2 Tujuan/Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh garnbaran tentang reOeks 
fonem Proto-Austronesia dalarn bahasa Sunda. Adapun hal yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah mengetahui kaidah peru bahan fonem (bunyi) 
Proto-Austronesia dalarn bahasa Sunda. 
1.3 Ruang Lingkup 
Masalah pokok penelitian ini adalah kaidah-kaidah perubahan fonem 
Proto-Austronesia dalam bahasa Sunda. Sarana yang dijadikan data untuk 
memperoleh hal di atas adalah kosa kat a dasar kedua bahasa itu. Sehubungan 
dengan itu, penelitian ini akan menganalisis fonem yang berkorespondensi 
dalarn· kaitannya dengan bentuk dan makna kata yang dibandingkan. 
Adapun hal yang akan dibicarakan nanti meliputi semua fonem yang terdapat 
dalarn bahasa di atas. 
1.4 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode histoTis 
komparatif. Dengan menggunakan met ode ini berarti penulis melakukan 
perbandingan atas dua hal yang sarna secara historis-diakronis. Dalam 
pelaksanaannya, metode ini menggunakan teknik perbandingan, studi 
59 

































809 . [tamuC] 




[tambak, bendun] 'gendungan' ~ I 
-, !. 
[tarnbal] 'tambal' ~ 
[tamb3l)] 'tambang' i 
< I[panaboh] 'pemukul' 
[tawur] 'tabur' - . 
[tanduk] 'tanduk' 
[tanda?] 'tanda' • 
[tandu?] 'tandu' I 
[sokot] 'tajam' 

[ taraj£?] 'tangga' 











[ton don] I 'Ietakkan' ~' 
 .' 
[tahan] 'tahan' I 
-[tai?] 'tahi' 
. ,[iiaho?] 'tahu' : 
[taun] 'tahun' , 
[cadu?] ' tabu' I 
'. L 





[tal;)mJ 'talam' jenis kue 
[talos] 'talas' 
[katara?] 'kentara ' 
[tarik] 'tarik' \ 
[taman] 'taman' 
{tarnu?, s£mah] 'tamu' 
.[tanoh] 'tanah' 
I[liw;)t] 'tanak' I 
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741. [p:muh] [pinuh] 'penuh' 
742. [p:lnuC] [p;)nu?] 'penyu' 
743. [P;)taJ) ] [sort?] 'petang' 
744. [p;)~iC'] [p;)ti?] 'peti' 
74 5. [petik] [p;)tik] 'petik' 
746. [pilJ.gah ] [pindah] 'pindah' 
747. [p;;t'an] [p:lS:ln] 'pesan' 
748. [piI,1 Q~] [pindan] 'pin dang' 
749. [pU!cJik, paI}l~ak ] [pondokj pendek' 
750. [pi1)gan ] [pi9ganj 'pillggan , mangkuk' 
751. [pi9gary] [ca9k£9] 'pinggang' 
75 2 . . [pikat} [pikat] 'pi kat' 
753 . [pilih] [pilih] 'pilih' 
754. [pijak] [pErak ] 'perak' 
755. [pin ard (j am b£, pilla.!) ] 'pinang' 
756. [pip{] [pi pi?] 'pipf 
75 7. [pintal] [pintdrJ 'pintar' 
758. [pifuC] [tujuh] 'tujuh' 
759. (pit'uEI1 fca u?) 'pisang' 
760. [pud'ic] [puji?, rnuji?] 'puji, doa' 
761. [pu(l)).kul] [popoh] 'pukuI' 
762. [puBgug] (tOl)go1)] 'punggung 
763. [puk'uk ] (pucuk] 'pucuk' 
764. [pula'9J [balik, mula!] ] 'pulang ' 
76 5. [pulav] [pulo?] . 'pulau' 
766. [pubt'] [pul;Js] 'pulas ' 
767. [puluh] [sapuluh) 'sepuluh' 
768. [putat] [putat ] 'putat' 
769. [putih] [bodas ] 'putih' 
770. [putuc] [putu?] 'kue putu' 
771. [putut'] [put us, pegat] 'putus' 
772. [pit'av] [pf;so?] 'pisau' 
773. [put'a4] [pusor] 'puser' 
774. [putul] [potol, b£ak] 'habis' 
775. [pucun] [t8.9kal] 'pohon' 
776. [put'~] [pusiI], lior] 'pening' 
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pustaka, dan wawancara. Sesuai dengan tujuan penelitian, data yang 
dibandingkan adalah kata-kata yang sarna arti dari dua bentuk bahasa: 
Proto-Austronesia dan bahasa Sunda. Kata-kata atau kosa-kata dasar itu 
sebelumnya sudah diketahui bentuk dan maknanya melalui studi pus taka 
dan wawancara. Melalui sarana dan cara seperti ini akan tampak kesamaan 
dan perbedaan fonem yang membangun kata yang dibandingkan itu. 
Metode perbandingan bahasa digunakan penulis dalam penelitian ini 
didasarkan atas adanya anggapan bahwa semua bahasa dalam perkembangan­
nya mengalami perubahan secara teratur tanpa mengenal kekecualian 
(Anceaux, 1978). Jauh sebelum pendapat itu dikemukakan, K.Brugmann 
dkk. Pada tahun 1878 sudah lebih dahuiu mengemukakan pendapat seperti 
di alas. Ia menyatakan bahwa bunyi berubah menurut hukum bunyi tertenl u 
tanpa kecuali. Seandainya terdapat penyimpangan-penyimpangan maka 
harus dianggap sebagai hasil dari suatu hukum bunyi lain atau harus dianggap 
sebagai hasil analogi (Bynon, 1977:25). 
1.5 Kerangka Teori 
TImu Perbandingan Bahasa adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang 
berusaha meletakkan dasar-dasar pengertian ten tang perkembangan dan 
kekerabatan anta13 bahasa-bahasa di du nia serta mencoba menemukan 
unSUf-unsur pengaruh tirnbal balik antam bahasa-bahasa yang pernah 
mengadakan kontak dalan, sejarah . llmu bahasa ini bert uj uan (l) mem­
persoalkan bahasa yang serumpun mengenai unsur-ull sur yang menunjukk an 
kekerabatan , seperti bidang fonologi, morfologi, dan si.l1taksis, (2) mengada­
kan rekonst111 ksi bahasa-bahasa yan g ada de wasa ini sehingga menemukan 
bahasa protonya, (3) mengadakan pengelompokan bahasa-bahasa yang 
termasuk dalam suatu rumpun babasa (sub-group ing), (4) berusaha me­
nemukan kesamaan tipe untuk mengadakan klasifikasi berdasarkan kesamaan­
kesamaan tipe, (5) berusaha menemukan pusat-pusat penyebaran bahasa­
bahasa PTotO serta menentukan gerak rnigrasi yang pernah terjadi, dan (7) 
berusaha menem ukan pengaruh-pengaruh daTi bahasa sekitar yang tidak 
termasuk anggota kekerabatan, balk pengaruh dalam bidang fonologi maupun 
morfologi dan sintaksis (Keraf, 1978 :2-4). 
Berdasarkan tipe-tipe perbandingan, ilmu bahasa perbandingan dapat 
dibagi lagi atas empat sub.cabang: (1) tipologi genetik, berusaha menjelaskan 
hubungan kerabat bahasa yang akan dibandingkan, (2) tipologi struktural, 
berusaha menjeIaskan kemiripan struktur dan sistem tanpa memperdulikan 
kerabat bahasa yang akan dibandingkan corak strukturnya, (3) tipologi 
areal, berusaha menjeIaskan pengaruh bahasa yang satu terhadap bahasa 
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yang lain, dan (4) tipologi sosiolinguistik, berusaha menjelaskan perbedaan 
penggunaan bentuk lingual tertentu dalam berbagai lapisan masyarakat 
bahasa yang bahasanya berbeda-beda (Lehmann, 1973:17-62). . 
Mengenai tipologi genetik, Sudarjanto (1979:3) menjelaskan bahwa 
tipologi ini pada prinsipnya mutlak perlu pada kemiripan jenis fonem dan 
tata bunyi, kemiripan jenis morfem dan tata bentuk kata, dan kemiripan 
jenis bentuk dan makna leksikal yang dimiliki oleh bahasa·bahasa yang 
akan diidentifikasikan kerabatnya itu. Jauh dekatnya kekerabatan dua 
bahasa (atau lebih) bergantung pada taraf kemiripan dalam ketiga hal eli atas. 
Makin tipis kemiripannya, makin jauh kekerabatannya. Tipologi semacam 
inilah yang memungkinkan orang dapat mengetahui berapa kerabat bahasa 
yang ada di dunia, dapat menerima anggapan adanya bahasa·bahasa induk 
atau bahasa proto yang masing·masing melahirkan sekian puluh sampai 
sekian ratus bahasa yang ada sekarang, serta dapat melanjutkan anggapan 
adanya tanah asal bahasa proto yang bersangkutan serta bangsa yang me· 
makainya. 
Ditemukannya kemiripan atau kesamaan bentuk dan makna dalam segi 
[onem, morfem maupun leksikal diakibatkan oleh perkembangan sejarah 
atau perkenibangan suatu bahasa proto yang sarna. Bahasa-bahasa yang 
memiliki hubungan dan asal yang sama, kemudian berkembang menjadi 
bahasa baru dapat dimasukkan dalam satu keluarga rumpun bahasa (Keraf, 
1978: 57). Dalam' kaitannya dengan pendapat itu, ilmu sejarah perbandingan 
(linguistik historis·komparatif) melandaskan metodenya pada kesamaan 
bentuk, segi bentuk dalam perkembangan sejarah. Kaidah·kaidah mengenai 
kekerabatan bahasa dibuat berdasarkan kemiripan yang telah diteliti dan 
dipelajari secara sistematis. llmu perbandingan bahasa, selain mengadakan 
perbandingan antara dua bahasa atau lebih, juga bergerak dalam perbandingan 
intern saja, yaitu mengadakan perbandingan atas unsur·unsur yang terdapat 
dewasa ini dengan unsur-unsur yang sanla pada masa yang lampau atau bahasa 
protonya (Keraf, 1978: 3). Metode penelitian yang bias a digunakan untuk 
hal semacam ini dikenal dengan istilah intemal reconstruction, suatu car a 
dalam meneari bahasa proto dengan tidak mengambil unsur·unsur luar bahasa 
itu untuk direkonstruksi (Lehmann, 1966:92-93). Artinya, bahasa yang 
dibandingkan terbatas pada unsur·unsur yang ada dalam bahasa yang 
sekerabat atau serumpun. 
Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa dalam sejarah perubahan bunyi 
(fonem) terjadi secara teratur. Keteraturan bunyi ini memberi kemungkinan 







713. [pan;!1;! t] 




[pan tar ] 718. 
[pa(n)tuk] 719. 
[patut]720. 
72 1. [pal'al] 





727. ' [pulu!}] 
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I I ! 
No. Proto-Austronesia I Bahasa Suoda I Bahasa Indonesia IKeterangan 
'ngilu'672. [linu?]['P1UC ] 
'pan dang' [tfnjo?]673. [pand(ae)I) ] 
'padam'674. [padam] [parom] 
'pandai besi' ;[panday]675. [pandaj] 
'pandan' ,: [pandan] 676. [paQc;ian] 
[pafrd'a~] : [panjang] 'panjang'677 . 




680. [paI)g:u; ] [pa~gaIJ] 
' pagar'[pagar][paga(J)] 
'panggil'[calukan]682. [pa~gil] 
'panggung'683. [pa~gu~][PaIJguIJ ] 
'pagut'[pagut, pacok] [pagut]684. 
'padi'[parr?]685. [pag'aj] 
'parau'[poyoh][payav]686. 





'rawa'[pajac] franca?, rawa?] 692. r 
, r 
'susah'[payah, susah] [pajah]693. 
'setuju'[ satuju?] [pajuC]694. 




'pangkat'[paI)kat] [paIJkat] . ,699. 
'paku' 
~ 
jenis po­[paku?][pakuC]700. , 
hon 
'pangku'[pa(I)kuC] [plI)ku?]701. 




'pemali'[pami1i?][pali ] 704. 
'palu'[paluc] [palu?]705. 
'pian, Iangit-Iangit' [para?]706. [palac] I' 
antara bahasa-bahasa kerabat yang muncul secara berulang·ulang. Berdasarkan 
kenyataan ini kita dapat mengadakan rekonstruksi fonem·fonem proto 
(purba) yang dianggap pernah ada walaupun bahasa yang dibandingkan itu 
tidak memiliki naskah tertuIis. Dalam merekonstruksi fonem proto, tampak 
bahwa perubahan suatu fonem proto ke dalam fonem-fonem bahasa kerabat 
sekarang dapat mengikuti beberapa macam tipe perubahan (Bynon, 1966: 
45--48). Pola·pcla perubahan terpenting adalah (1) fonem proto sarna 
dengan fonem yang terdapat dalam bahasa-bahasa kerabat sekarang, (2) 
fonem proto mengadakan peru bahan, (3) dua fonem proto atau lebih meng· 
adakan perpaduan (merger), dan (4) mengadakan pembelahan (split) fonem 
proto menjadi dua atau lebih. 
1.6 	 Data • . 
1.6.1 	 Sumber data 
Sumber data penelitian ini adalah buku Austronesisches Worterver­
zeichnis karya Otto Demwolff (1938) dan Kamus Umum Basa Sunda yang 
disusun oleh Panitia Kamus Lembaga Basa dan Sastra Sunda tahull 1976. 
Buku Austronesisches Worterverzeichnis dijadikan sebagai sumber utama 
dalam memperoleh data kosa·kata dasar Proto-Austronesia karena di antara 
buku.buku yang membicarakan bahasa Proto·Austronesia, buku di atas tahun 
penerbitannya jauh lebih awal dari buku·buku lainnya serta daftar kosa-kata 
dasar yang terdapat di dalamnya pun jauh lebih banyak. Selain itu, buku­
buku mengenai bahasa Proto·Austronesia yang terbit setelah buku Austro
nesisches Worterverzeichnis pada umumnya bersifat kritik, perbaikan, dan 
penyempurnaan atas hasH rekonstruksi yang dilakukan Otto Demwolff. 
Lebih dari 1000 kosa-kata dasar Proto·Austronesia yang terdapat dalam 
buku sumber utama penelitian ini. Daftar kosa·kata dasar yang terdapat 
di dalamnya merupakan hasil rekonstruksi penyusunannya, Otto Demwolff, 
setelah membandingkan berbagai kosa·kata dasar yang sarna artinya dari 
bahasa-bahasa di Indonesia dan bahasa·bahasa lainnya yang serumpun, 
seperti Fiji, Tagalog, Samoa, Ulawa, Melayu, dan Saa. Rekonstruksi yang 
dibuat oleh Otto Demwolff sifatnya ada yang sudah tetap, ada yang masih 
sementara, dan ada yang fakultatif. eiri hasil rekonstruksi sementara ditandai 
dengan tanda [...], sedangkan ciri yang fakultatif ditandai dengan tanda 
(...). Untuk jelasnya bagaimana ketiga jenis ke10mpok kata Proto- Austro­
nesia,di atas dapat kita lihat pada contoh berikut. 






















*.[(,]an[d] uj 'mandi' 

*ku[!J a(, 'kura' 














Menurut Otto Demwolff (1938) ba.hasa Proto·Austronesia memiliki 

sistern fonem seperti berikut. 

Fonem vokal 	 * / a /, * / ii, * / d / , dan * / uI 
Fonem konsonan 	 *1 b I, *1 d I . *1 d / , *1 d ' / . */ g I, */,g/. */ k I. 
*1 k ' I . *1 y / , */ h I, */ l /.*/!/. */ mi. *J n 1.*/ n· l. 
*/ f) /. */ p /. */ j /, */ t / . * /, ~ / , */ t' / , dan* / v f. 
Distribusi semua fonem di atas terdapat pada posisi awal, tengah , dan 
akhir kata, kecuali fonem *1 g' / , */ d' / , *1 d /, */k' / , */ i'i / , dan */ ! f. 
Distribusi fonerp * / g' / hanya terdapat pada posisi tengah dan akhir. Sedang· 
kan distribusi fonem *1 d' / , */ d /, */ k' / , */ n ;, dan *M hanya terdapat 
pada posisi awal dan tengah. Contoh distribusi fonem itu dapat kita liliat 
pada daftar di bawah ini. 
Fonem 	 PosisiAwal Posisi Tengah Posisi Akhir 
[l-ag'a9] [beyat] [d'3!}ka(, ] */a/ 
[(,i(n)dah] [kilik] [bat'i]*/i/ 
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'mangkuk, mangkok' l 
,
'malem' 
'malas' I ~ 
'pencuri' r ; 























































































































































' raut ' 
,'rebung' 628. [?iWll9 ][!eburJ] 
' ribu' [rSbu?][UbuC]629. 
'ribut'[ributJ630. [Jibut ] 
'rugi ' HugiC] [rugi?]631. 
'rintik' [miripis]632. [Jintik] 
'rurnput'Uurnput] Uukut]633. 
'rusak'[ruksak]Uuf 'ak] ·634. 
I[maduCj 'dimadu'[maru?, dimaru?] 635. 
'rnabuk' [mabuk] [mabok]636. 
*/ a / [,amat') [ygbah] 
*/u/ [~ut'ah] [mulih] [~u(, ] 
*/b/ fbll9kaj] [pbut] [ta(9)kub] 
*/d/ [dut'aH [tudi9] [kavad] 
*/q/ [gaQa~] [gaquIj] [hantaq] 
*/d'/ [d'aJu~ ] ['id'uk] 
• /g/ [gavaj] [WagaJ [papag] 
• /g'/ [pag'aj] [kunig'] 
. /y/ [yumah] [keyll,J] [kapuy] 
*/h/ [hajarn] [yah\)m] [tanah] 
*/k/ [kutaL] [ll(rkal1 [manuk] 
* k ' [k'i\it] [PQ 'ut] 
* I [lijlll)] [hal~] [kantal] 
*/U [lak'un] (P~] [t'aI\claJ] 
*/m/ [manak] [Lumpan] [tanam] 
*/n/ [na"ilc] [gunt iIll [~] 
*/n/ [J1ava.L] [d'and'! IJ 
*/9/ (r;ll9aL] ~p] [mut'llI}J 
*/p / [pand'iL.1 [tapfu] [li(9)kup] 
*/j/ [jaluLJ [lijay] [pakaj] 
*/t / [tuma~ [h itll9 ] [kuvat] 
*I!/ [~e1Juk] [k'itak] 
*jty [t'ampaj] [lut'ak] [putut'] 
"/vi [vanan] [kuvat] [payav] 
Data bahasa Sunda diperoleh dati Kamus Umum Basa Sundo dan dari 
beberapa kamus bahasa Sunda yang disusun Raden ' Satjadibrata, seperti 
Kamus Indonesia - Soenda (1950), Kamus Leutik Indonesia Soenda djeung 
Soenda - Indonesia (1949), Kamus Basa Soendo (1948), dan Kamus Soenda 
- Indonesio (1 950). K.eempat kamus terakhtr ini berfungsi sebagai pelengkap 
dalapl memperoleh kosa-kata dasar bahasa Sunda yang sarna artinya dengan 
kata Proto-Austronesia. Hal ini dilakukan penulis karena tidak semua kosa­
kata dasar Proto·Austronesia yang dibandingkan ada padanannya dalam 
Kamus Umum Basa Sundil. Bahkan, tidak hanya dari keempat kamus di 
atas saja untuk melengkapi kekurangan data itu, melainkan juga diperoleh 
dari beberapa penutur ash bahasa Sunda. Dari mereka ini penulis mendapat 
tarnbahan data. 
Kamus Umum Basa Sunda digunakan sebagai sumber utama dalam 
memperoleh data penelitian ini karena memuat daftar kata bahasa Sunda 
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yang sering digunakan oleh penutumya dewasa ini. Kata-kata yang dimuat 
dalam kamus ini merupakan kosa-kata baku bahasa Sunda. Tidak semua 
kata bahasa Sunda yang masih digunakan di daerah-daerah tertentu ada 
dalam kamus ini karena mungkin kata-kata itu sudah tidak biasa lagi ditutur­
kan oleh masyarakat Sunda pada umumnya. Oleh karena itu, penulis meng­
anggap periu mengambil sumber lain dalam melakukan penelitian ini, yaitu 
kamus-kamus yang terbit lebih dulu serta beberapa penutur asli bahasa Sunda 
dari berbagai daerah. Adapun kata-kata yang dianggap tidak baku, misaJnya : 
tokol 'kecambah' , wangka~ ambrn 'serambi', ayah 'bapak', dan kulur 
' timbul'. 
Berdasarkan laporan penelitian "Struktur Bahasa Sunda" yang dilakukan 
oleh Husein Widjajakusumah dkk (1975 :23-26), sistem [onem bahasa 
Sunda terdiri atas 7 [onem vokal dan 18 [onem konsonan, yaitu: /a/ , /iI , 
/0/ , / ;J I, lu/, / £ / , /0/, Im/, /k/, It /, /n/, Id/, /j /, Ic/, lsi, 1M, /g/, I ~ I, 
/h/, 11/, Ir/, Ib/, /p/, /w I, dan Iy/. 
Semua [onem itu distribusinya dapat kita lihat pada contoh berikut. 
Fonem Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
lal [?aya?] [?anak] [bapa7] 
li/ [?indu.9] [?isin] [bari?J
/0/ [?ogo?] [?entog] [sato?]
1;) / [?;Jmbi?] [kar;Jp] 
lu / [udud] [karun] [huntu?] 
/£1 [£1!:9 ] [kab£h] [ram£?] 
/'01 [?osi] [boto9] [sampo?] 
Ipi [par£?] [papag] [hatop] 
/b/ [baroh] [labuh] [t3IJkub] 
ItI [tilu?] [batok] [sa?at] 
Id / [ do kti t) [budak] [paJid] 
/n/ [naon] [binih] [tugtun] 
Ic/ [car39] [tmcak] 
/j / Ualu?] (jll9j39 ] 

/nl [iiawa?] [haliir] 

Ik/ I[kosik ( [kt)kop] [pasok] 

/s/ [sampiy] [basoh] [b£yas]

Ig/ [gantar] [pagOh] [bddog] 

/9/ [gaJ}ah] [tuIJtun] [lowog] 

/h/ [hat£?] [rohak] [lintuh] 





















































































































































[Ii)' ru;] 'lubang' 






No. Proto-Amtronesia Bahasa Sunda Bahasa Indonesia lKeterangan 
[kuta?] 'benteng' 531. [kutac] 
532. [ku~~ul] 
533. I [ku(v)ah] 
534. [muva(l)a] 
535. [kuvat ) 
536. [k'abut] 
537. [k'anduc] 
538. I [k ' ak'ak] 
539. [k'agak] 
540 [k'a9kul]
1 .54l. [k' ak'iIJ] 
542. [k'aJ<'lmin] 
543. [k'a(m)pul] 
544. [k 'antiIJ] 
54 5. [k'ek'ak] 
546. [k'dma4] 
547. [bpat] 











559. [la9 ku' ury ] 
560, [lajay] 
561. [laja2 ] 
562. [laju ] , 




[kuwah] 'kuah' I 
[mu?ara?, muhara?] 'muara' 









































[cukup] 'cukup' .' 







[landak] ' Iandak' 







I[layu?, ?alum] 'layu' 
[Iayul)] 'pelangi' 
[lila?] 'lambat' 








/1/ [Iumpat] [kulub] [kuntul] 
/ r / [ramP] [carch] [?ubar] 
l w j [ warah] [tiwu?] [tuwow] 
/ y / [yuswa?] [hayam] [palay] 
Contoh di at as menunj ukkan bahwa fonem / d/ , le/ , / j/, Inl tidak terdapat 
pad a posisi akhir. Bunyi hamzah /? I terdapat pada posisi awal kata yang 
dimulai dengan fonem vokal, pada posisi tengah di antara dua vokal yang 
sejenis , dan pada posisi akhir kata dengan suku terbuka. Bunyi hamzah I?I 
tidak bersifat fonemis. 
1. 6. 2 Teknik Pengumpulan Data 
Data penlliitian in! diperoleh dengan menggunakan teknik studi pus taka 
dan wawancara. Bentuk dan makna kosa· kat a dasar Proto·Austronesia dicari­
kan kesamaannya secara tepat dalam bahasa Sunda melalui berbagai kamus. 
Hal ini disebabkan data yang terdapat dalam buku sumber itu hanya 
dicamumkan artinya dalam bahasa Jerman serla padanannya dalarn bahasa 
Fiji, Ioba·Batak, Tagalog, Melayu , dan Jawa. 
1, 6.3 Penentuan Data 
Di antara dga jenis kelompok data Proto·Austronesia yang terdapat 
dalarn buku Austronesisches Worterverz eichtlis, sebagaimana contoh di 
atas. kelompok kata Proto-Austronesia yang rekonstruksinya masih bersifat 
semeniara tidak dijadikan data dalam penelitian ini . Penelit ian hanya 
rnengambil data yang rekonstruksinya bersifat tetap dan faku ltatif sebanyak 
1000 kosa-kata dasar Proto-Austronesia. Semua kosa-kata dasar yang dijadi­
kan data penelitian adalah kosa-kata dasar yang mempunyai persamaan 
arti dalarn bahasa Sunda. Adapun sumber utama data bahasa Sunda diambil 
dari Kamus Umum Basa Sunda dan sebagai sumber pelengkapnya diambil 
dari beberapa kamus susunan Raden Satjadibrata serta beberapa penutur 
asH bahasa Sunda. 
II. ANALISIS 
2.1 	 Pengantar 
Penemuan kaidah perubahan bunyi (fonem) bahasa proto dalarn bahasa­
bahasa yang dilahirkannya merupakan ·salah satu hasil yang diperoleh dari 
kegiatan ilmu perbandingan bahasa . Hal yang sarna seperti di atas adalah 
juga tujuan yang diharapkan dari penelitian "Refleks Fonem Proto-Austro­
nesia dalam Bahasa Sunda" ini. Beberapa teori atau anggapan dasar serta 
latar belakang masalah, seperti dikemukakan pada bab terdahulu, menjadi 
dasar dalam melakukan penelitian ini . Penelitian yang dilakukan meIiputi 
semua fonem Proto-Austronesia yang terdapat dalarn sumber data. Melalui 
metode perbandingan bahasa, kita dapat melihat refleks perubahan fonem 
bahasa yang dibandingkan itu. Sejauh mana kaidah perubahan fonem itu 
dihasilkan penganalisisannya dapat kita lihat seperti berikut. 
2.2 Refleks Fonem VokaI 
1) * /a/ . Refleks * /a/ dalarn bahasa Sunda muncul secara teratur dan 
berulang-ulang menjadi /a/ pada posisi awal, tengah, dan akhir . Selain 
menjadi /a / , refleks * /a/ juga berubah menjadi fonem lain. Di antara 
perubahan yang terjadi, perubahan * /a/ menjadi I;) I muncul lebih sering 
daripada perubahan * /a/ menjadi fonem lain. Oleh karena itu, kaidah yang 
diperoleh dari keteraturan kesamaan dan perubahan fonem * /a/ dalarn 
kata-kata yang kognat adalah sebagai berikut. 
Pada posisi awal dan akhir, * /a/ tetap menjadi /a/ , sedangkan pada posisi 
tengah, • /a/ menjadi /a/ dan / ;) /. 
Contoh: * /a / pada posisi awal 
10 
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[bmbar] 'kembar ' 
[mundi9' k8bo?) 'kerbau' 
[bokah, makar] 'berkembang' 
'kembung' [bmbUj] 
[k,mdor 'kendur' 
[karary ] 'kerang' 
[korot] 'kerat' 
[garil} ] 'kering' 
'kencang'[bfi( , gancaI}] 
[ki?ih ' kencing' 
[kasusah] ' keluh' 
[hal0I)hom) 'kelam' . 
[Karas ] 'keras' 












* fat pada posisi tengah 
*[dayat] > 
*[ha(n)daI)] > 
* [kalarJ l > 
*[bakalJ > 
*[p3yat ' ] > 
*[t'ddaf}) > 








,;: tal pada posisi akhir 
* [kak'a(,] > [kaca?] 
*[lima" ] > [lima?] 
*[naval, J > [~awa?] 
*[talaga(, ] > [talaga?) 
*[para!.] > [para?] 











































466. [katapary ] 
















478. [ka(rn)bury 1 
[k<l1)guy)479. 
480. [byary ] 















* Ivl berubah menjadi 10/. Keteraturan perubahan ini muneul secara ber­
ulang-ulang sehingga kita menemukan kaidah bahwa * / a/ pacta suku kata 
terakhir yang diikuti *Iv/ berubah menjadi / 0 /. Begitu pula halnya ctengan 
'" 1al pacta suku kata terakhir yang diikuti oleh * / j I refleksnya muncul 
secac!l teratur dan berulang-ulang menjadi 1£ / sehingga diperoleh kaidah 
bahwa */a/ pada suku kata terakhir yang diikuti *I j I berubah menjadi I f. I . 























lal diikuti Ijl 
* [baIJkaj] > [bayk£?] 'mayat' 
* [gawaj ] > [gawE?] 'kerja' 
* [pakaj] > [pak£?] 'pakai' 
* [bulaj] > [bul£?] 'bulai' 
*rt'ampaj] > [sampf'?) 'sampai' 
2) */a /. Refleks * / a/ pada posisi awal kata tidak memperlihatkan keter· 
aturan menjadi fonem tertentu dalam bahasa Sunda. Dari 7 kosa kata dasar 
Proto-Austronesia yang diawali * / a / dalam penelitian ini semuanya mem­
perlihatkan refleks yang berlainan. Karena itu, tidak diperoleh kaidah 
perubahan fonemnya. Namun, dalam posisi tengah, */ a 1 tetap menjadi/ 'J/. 
Bahkan, contoh lain menunjukkan bahwa *hl pemunculannya dalam bahasa 
Sunda sering berubah menjadi /01 dan adakalanya menjadi 101, 1a/,/ i I, 
dan 1 £j. Perubahan menjadi empat fonem terakhir ini tidak banyak data­
nya . Oleh karena itu , penulis tidak menjadikannya sebagai suatu kaidah . 
Alasan lain yang menyatakan bahwa hal itu belum merupakan suatu kaidah 
adalah karena posisi yang mendahului dan mengikuti perubahan fonem itu 
tidak teratur. Fonem *hi pada posisi akhir tidak ada dalam penelitian ini . 
Dengan demikian, kaidah yang ditemukan dari refleks * / a / dalam bahasa 
Sunda ini adalah sebagai berikut. 
*/ a1 pada posisi tengah menjadi / d / dan /0/ . 
Contoh: *1a1pada posisi tengah 
*[t'umaI)dt] > [sumal)at] 'semangat' 
*[paga [j] > [pag,H] 'pagar' 
* [d'aluk] > [jeruk] 'jeruk' 
*[kdnta9] > [kanta9] 'kentang' 
*[dakat] > [dokot] 'dekat' 
*[gal3J}] > [galary] 'gelang' 
* [kayat] > [korot] 'kerat ' 
*[kdpal] > [kopol] 'kepal' 
3) *1 i / . Lebih dari separuh data Proto-Austronesia yahg diawasi * [ i ] 
memperlihatkan kemiripan bentuk dan maknanya dalam bahasa Sunda. 
Refleks fonem yang tampak dari data inimuncul secara berulang-ulang dan 
teratur menjadi / if dalam bahasa Sunda. Pada posisi awal dan akhir, *Iii 
menjadi / il dan pada posisi tengah */ij menjadil i/ dan/ £I. Perubahannya 
menjadi 1a j dan 1 ul tidak ditemukan. Berdasarkan analisis yang dilakukan 
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425. [(;iI}ut'] 
426. [Ci(m)pun] 
























451. [kala~ ] 
452. [kalu ary] 
453. [ka!ury] 
454. [ka(fi)k'iry] 




















[rfncaI), babaturan] 'kawan, ternan' 

[kambaI)] 'bunga, kern bang' 





[susukan, walu?an] 'sungai' 







[ cikikik] 'tertawa kecil' 



































[karykul}] ' kangkung' 











393 . [hila!)] 
394. [hiliy] 
395. [higac] 







403. [huluy] .i 
404. [hud'an] 
405. [huluC] C 
406. [hurna] 





























































































































seperti di atas, dapat disimpulkan bahwa kaidah yang diperoleh dari refleks 
*IiI in.i adalah .• Ii I pada posisi awal dan akhir kata tetap menjadi /iI, serta 
menjadi / if dan I £/ pada posisi tengah. 
Contoh: */i/ pada posisi awal 
*[~ibu~] > [?ibu?] 	 'ibu' 
*[Gid'uk] > [?jnjuk] 	 'ijuk' 
*[Gig'UIJ] > [?iru~] 	 'hidung' 
'blangkon' 
'ingat 
* rikat J I > [?ikat] 
* ['i9.dt] > [?irJat] 
*/ if pada posisi tengah 

'keriting'
*[gall9] > [g~] 

'kering'
*[ka~] > [garn;] 

'karena terlalu'
* [banil}] > [bani.?] 
,angin,
* [haIJin] > [?a1}inI 

'gigit' 
* [gigil] > [g£g£1] 

'bintang'
*[bintaIJ] > [b£nt~] 
'ketiak'* [kilikJ > [kE\ Ek] 
*[llbJ] > [rEbu?l 	 'seribu' 
*f if pada posisi akhir 
* ['ubi'] > [huwi?] 	 'ubi' 
*[ta(m)pll > [tapi?] 	 't3I!1pi' 
'pemali, tabu'*[pall'] > [pamali?] 
* [lugfl > [rugi?] 	 'rugi' 
4) * /u/. Data Proto-Austronesia yang mengan~ung unsur * lu I banyak 
memiliki kerniripan bentuk dan maknanya dalam bahasa Sunda. Pada posisi 
tengah, refleks */ u I selain tetap menjadi lui, pemunculannya sering pula 
berubah secara teratur menjadi 10/. Pada posisi awal dan akhir */uj tetap 
menjadi lui . Berdasarkan refleks seperti ini, kaidah perubahan f~nem yang 
diperoleh adalah bahwa *Iul tetap menjadi lui pada posisi awal dan akhir, 
serta menjadi lui dan 101 pada posisi tengah. 
Contoh: *luI pada posisi awal 
* ['ujah] 	 > [?uyah] 'garam' 

'urut'
*l 'u!ut] > [?urut] 
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*['uyat] > [?urat] 'urat ' 
* ['u(n)tut'] > [?utus] 'utus' 
• ['ukuIJ > [?ukur] 'ukur' 
* lui pada posisi tengah 
*[t'u!U1J] > [suru9] 'dorong' 
• [tl19tun] > [tUl)tun] 'tuntun' 
• [Iat'u9] . > [lisu9] 'lesung' 
* [kulub] > [kulub] 'rebus' 
*[d'uluk] > [colok] 'tusuk' 
*[bu9kuk] > [bo9kok] 'bungkuk' 
* [ku"0] > [kon3~] 'kuning' 
•luJ pada posisi akhir 
*[qaku] [ daku?] 'berlutut'>
* [kaju] > [kayu?] 'kayu' 
*[jibu] > [r3b:u?] 'ribu' 
*[9ilu ] > [hnu?] 'ngilu' 
*[pa!aku] > [parahu?] 'perahu' 
2.3 Refleks 'Fonem Konsonan 
1) * Ib/. Fonem */bl pada posisi awal dan tengah mengalami pembelahan 
(split), yaitu menjadi / bl dan I wi . Pada posisi akhir, walaupun datanya 
sedikit, refleks *Ibl semuanya memperlihatkan keteraturan pemunculannya 
dalam bahasa Sunda, yaitu menjadi I b/. Oleh karena itu, kaidah yang 
dihasilkan dari refleks seperti di atas menyatakan bahwa */bl menjadi Ibl 
dan Iwl pada posisi awal dan tengah, serta tetap menjadi Ibl pada posisi 
akhir kata. 
Contoh: *Ibl pada posisi awal 
*[bat'ah] > [basoh] 'basah ' 
*[batuk] [batok] 'tempurung'> 
* [batak] > [batak] 'tarik' 
* [balikat] [walikat] 'belikat'> 
*[baliJII9] > [walir89] 'belerang' 























































































































































































































































































































































*fbi pada posisi tengah 
* [bukbuk] [bubuk] 'bubuk'> 
* [d'ambu'] [jambu(] 'jambu'> 
* [labuhJ > [labuh] 'jatuh' 
* [tebu '] > [tiwu C] 'tebu' 
* [la(m)bat'] > [lawas] 'lama' 

*[bubu?] > [WUWU?] 'bubung' 

*I b / pada posisi akhir 
* [kulub] > [kulub] 'rebus' 
* [ta(~)kub] > [ta1Jkub] 'tertelungkup' 
* [C ugkab ] > [?ugkab] 'buka' 
* [ru(~)kub] > [ru9kub, ru~kup] 'tutup' 
2) * I d/. Data yang membuktikan bahwa ada refleks yang teratur dari 
* / d/ dalam bahasa Sunda banyak ditemukan dalam kosa-kata dasar yang 
memiliki kemiripan bentuk dan makna antara kedua bahasa ini. Keteraturan 
yang terlihat menunjukkan bahwa * I df tetap menjadi / d/ pada posisi awal 
dan tengah serta berubah menjadi I t I pada posisi akhir. Distribusi * / d / 
pada posisi akhir contohnya tidak ban yak, tetapi refleksnya dalam bahasa 
Sunda teratur menjadi I tf. Contoh kaidah yang dihasilkan refleks ini adalah 
sebagai berikut. 
Contoh: *I d / pada posisi awal 
* [damay] [damar] 'lampu'> 
* [dulag] [dula!)]> 
*[ddkdt] > [dok'6t] 'dekat' 

'dengar'
*[dd~dY] > [d£9£?] 
*[da un] > [daun] 'daun' 
*/ d I pada posisi tengah 
* [dandan] > [dandan] 'dandan' 
* [gadi.tJ] > [gadi.tJ] 'gading' 
* [k'ida] > [c£da?] 'cacad' 
* [pandaj] [panday] 'pandai besi' > 
*[tanduk] > [tanduk] 'tanduk' 
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* / d/ 	 pada posisi akhir 

'kawat' 
* [kavad] > [kawat] 
* [Iacud] > [laut] ' laut' 
3) * (d/ . Refleks * (d I 	 muncul secara teratur dan sering dalam da.ta 
. . 
penelitian ini. Pada posisi awal dan. tengah, refleksnya dalam bahasa Sunda 
menjadi (d/. Sedangkan pada posisi akhir, */d/ menjadi /rl. Atas dasar 
data seperti itu, kaidah yang diperolehnya adalah sebagai berikut. 
* I r). / menjadi (dl pada posisi awal dan tengah 
* / ~I menjadi I rI pada posisi ~khir. 
Contoh: * / g/ pada posisi awal 
* [r,lupak] [dupak]> 
* [g;lku C] > [ dgku?] 
* [r).apdap] [dadap]> 
*[~uvaC] [duWa?]> 
* [ganav] > [ dano?] 
* I cJ / pada posisi tengah 
* [ginr).i9] > [d£ryd£ry] 
* [b1,1quy] > [kgndor] 
* [pandan] > [pandan] 
*[t'~~al] > [sEndEr] 
* / d / pada posisi akhir 
* [bu~bu<!] > [bubur] 
* [hantag] > [?antor] 
* [baja~] > [bayar] 













4) * / d'/ . Berdasarkan data yang kognat atau memiliki kemiripan makna 
dan bentuk, kosa·kata dasar Proto·Austronesia yang mengandung unsur 
* / d'/ refleksnya dalam bahasa Sunda menjadi / j/. Distribusi fonem ini 
hanya terdapat pada posisi awal dan tengah kata . Oleh karena itu, kaidah 
yang diperoleh menyatakan bahwa * (d'/ pada posisi awal dan tengah menjadi 
/j /. 








































































































































































Bahasa Indonesia KeteranganNo. !Prot()oAustronesia! Bahasa Sunda 
[saotik][<;tikih]246. 
[ d£nd£n] 247. [<;tigc;lig] 
[duyury]248. [dujury] 
[ diuk] 249. [9ukQuk] 
[duwa?]250. [QuvaJ 




[d 'apd 'i'] 255. Ull9ji?] 
[d'aga'] [jaga?]256. 






[janka?][d'aryka' ] 263. 
[1£9kah][d'a9kah ]264. 




[ramo?][d'ali ] 269. 
[ d 'a!i1)] I [jari!)]270. , 
[jarumat]271. [d'a!umat] 
[cabak, gamah] [d'amah]272. 




[jogkal][d 'a (!J)kal ] 277. 
[nata?, jalas] [ d'alag] 278. 
[jirat][d';Jjat]279. 
[ d'a\uk] 280. I[jaruk] 
































'jauh' 1 •• . 














• [d'ambu'] [jambu?] 'jambu'> 
* fd'aI\gut] > [j£9got ] 'janggut' 
* [d'alu'] > [jalu? ] 'jantan ' 
* [d'ambaj] > [jambf] 'pinang' 
* [d'amban] > [jamban] 'jamban' 
* I d1 pada posisi tangah 
* ['ad'al] > [?ajar] 'ajar' 
* ['ad 'i'] [?aji?] 'mantera'> 
* [bad 'u'] > [baju?] 'baju' 
* [hid'av] > [h£jo?] 'hijau' 
* [tind'av] > [ t£njo?] 'tinjau' 
5) * / g/. Baik pada posisi awal maupun tengah, refleks *1 g / dalam bahasa 
Sunda tetap menjadi Ig/. Pada posisi akhir, refleks * Ig I muncul secara 
tidak beraturan sehingga sulit ditemukan kaidah perubahannya dengan tepat. 
Berikut ini penulis sajikan contoh refleks di atas yang telah melahirkan 
kaidah */g / tetap menjadi/g / pada posisi awal dan tengah. 
*I g I pada posisi awal 
* [gad'ah] > [gajah] 'gajah' 
* [gaq.W)1 > [gadll9] 'gadung' 
* [gagak] > [gagak] 'gagak' 
* [galaI)] > [gola9] 'gelang' 
* [gut'uk] > [gosok] 'gosok' 
*I gj pada posisi tengah 
* [gigil] > [g£g8] 'gigit' 
* [tu9gul] > [ tUIJgul] 'tunggul' 
* [pagJ(l)] > [pagar] 'pagar' 
* [d'a!)gu t] > [j£ggot] 'janggut' 
* [bagi (] [bagi'?] 'bagi'> 
6) *1 g'l . Dalam data penelitian ini, distribusi */g'1 pada posisi awal tidak 
ada. Pada posisi tengah, refleksnya menjadi I dl dan I r / . Sedangkan pada 
posisi akhir , refleks * / g'l tidak teratur. Berdasarkan data seperti ini . kaidah 
yang dipcrolehnya menyatakan bahwa */g'l pada posisi tengah menjadi /d/ 




Contoh: */ g'l pada posisi tengah 
'" [pag'aj ] fparf] 'padi ' > 
"'[P;)g'u '] > [hampgru ?] 'empedu' 

"'[bag'ah] > [warah] 'nasihat ' 

*[bug'ah] > [budah] 'busa' 
• [ca(n)g 'i'] [?adi?] 'adik' ) > 
7) • / y /. Kosa kata dasar yang mengandung unsur * / y / sebagian besar 
memperlihatkan kemiripan bentuk dan makoa. Refleks • / y/ dalam bahasa 
Sunda menjadi / r / pada semua posisi. Data pemunculan refleks ini cukup 
banyak sehingga kita dengan mudah mernperoleh kaidah peru bah an fonem 
seperti berikut. 
*/ yI pada posisi awal maupun tengah dan akhir berubah menjadi / r/. 
Contoh: *1 y/ pada posisi awal 
*[yabut] > [rabut] 'cabut' 
• [yubuh] > [rubuh] 'roboh' 
• [yatut'] > [ratus] 'seratus' 

'" [yaja'] > [raja?] 'raja' 

• [yuha9] > [roh8l)] 'ruang' 
• y pada posisi tengah 
• [kuyat'] > [kuras ] 'kuras' 
• [tiyit'] > [tiris] 'kedinginan' 
• [payat'] > [P:lr:ls] 'peras' 
• [k:ly:lt] > [koi6t] 'kerat' 
• [dayat] > [darat] 'darat' 
• y pada posisi akhir 
*[hipay] > [?ipar] 'ipar' 
• [Iajay] > flayar] 'Iayar' 
• [lijay] > [liYar] 'liar' 
• (bibiy] > [biwir] 'bibir' 
8) "'I h/. Fonem ·/hl yang muncul dalam kosa kata dasar Proto-Austro­
nesia serta berkorespondensi bentuk dan maknanya dengan bahasa Sunda 
cukup banyak jumlahnya. Distribusi fonem ini terdapat pada posisi awal, 
tengah, dan akhir. Pada posisi awal refleksnya menjadi / h/ dan bunyi 
No. KeterangnuProto-Austronesia I Bahasa S uods Bahasa Indonesia 
[dayami' ] 'jerami' Uarami?] 210. 
'darat ' [ darat] 211. [dayat] 
, 'dayang' 1"212. [dajaJ) ] [day~] 
. ,.'jalan, pergi' [ daIan] [Iompary]213. 
'deluang'214. [daluwaI) l [dalu:l] 
'lampu' I[damar][damay215. 
'damai' {badami, dami] 216. [damaj] 
'dandan' :[dandan]217. [dandan] 




' datang' [dat;)!}]220. [ data9] 
'dapat'[ dap;)t] [bon3l)]22l. 
,
222. [ duiaIJ] [ dulaIJ] 
'daun'[da'un] [daun]223. 
[d;)pa '] 'ukuran panjang' [dopa?]224. 
'dekat'[ d:lk;)t] [dokot]225. 
'dengar'[d;)n;)y] [ d£n£?] 226. 
'lidah'[l£tuah] I[ dilah] 227. 
'jilat'[1£ tak, jilat] [dilat]228. 
'duga' [ duga?] [ duga'] 229. , ' 
.




'dosa'[ dut'a'] [dosa?]231. I ( r 
, ,'dada' ".. .[gada'] [dada?]232. 
, , 
,
'gadis'[ qaya'] 233. [laiij3l), mOj3l)] 
i
'dayung'234. [qayUIJ] [dayUIJ] 
'timbangan berat' [ dacin] 235. [ 4ak'in] 
'beriutut'[d;)ku'] [ daku?] 236. 
'dipan' [<;lipan] [dipan, sosompary] 237. 
,[dupak][qupak]23.8. 
'dalam'U~)fo?]239. [qal:lm] 
'danau'[dano?, talaga?] [ qanav] 240. 
'dadap'[dadap][QapQap]241. 
" 'datar' [rata?, datar] "242. [4atay] -
'dedak' [QgQak] [&d;)k]243. 
' dendam' ..[Q.anQ.am] [&n&m]244. 
'diri' [ diri?] 245. [Qiyi'] I 
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I. 





"'bungkuk' .(b09kok]179. [bu9kuk] 
[bll9ku1, bongol] I 'bonggol'180. [bu(9)kul] 
'bungkus'[burykus]181. [bugkut'] 
'bulai'[bul£?][bulaj]182. 







'rambut, bulu' ".[bulu?][bulu'] " 
• I
' buluh'[buluh][buluh)187. 
'bulus' . "'[bulus][bulut']188. 
'.





















, I r'[butak] "[butak]198. 









'rambut'202. [bu 'uk] 

'buwang'
[picon, buwary] , I 
'dahak ' I 
203. [buva'} J 
,[rohak][da'ak]204. 










hamzah (glotal stop). Sedangkan pada posisi tengah dan akhir, refleksnya 
menjadi Ih/. Karena bunyi hamzah yang muncul dalam bunyi bahasa Sunda 
ini tidak merupakan [onem, kaidah yang dihasilkan dari refleks [onem ini 
adalah sebagai berikut. 
* Ih/ pada posisi awal tetap menjadi/h/ , dan 
*/ h/ pada posisi tengah dan akhir menjadi fhl. 
Contoh : */ h/ pada posisi awal 
* [halu'] [haIu?] 'alu'> 
* [haful} > [hahi! ] 'amis' 
* [ha~~t] > [hanot] 'hangat' 
* [hurna'] > [hwna?] 'Iadang' 
* [ha9inJ > f?aIJin ] 'angin' 
* [hit~] > (?itu9] 'hitung' 
* [ha(n 1'ah] > [?asah] 'asah' 
* /hj pada posisi tengah 
* [yah~m] > [cahom] geraham' 
* [yuha!)] > [rohll9] 'ruang 
* [buhaja'] > [buhaya] 'buaya' 
* [d'abat} > Gabat] 'jabal ' 
* fhl pada posisi akhir 
* [f antih] [kant£h] 'tenun'> 
*[bay~h] [baroh] 'bengkak'> 
*[d'a~h] Uauh] 'jauh'> 
* [labuh] [labuh] 'jatuh'> 
* [t'ut'ah] > [susah] 'susah' 
Refleks [onem */ hl pada posisi tengah menjadi (jJ jika berada pada posisi 
antara/a l dan / i/, atau /al dan l u/. Contah : 
* [pahit] > [pait] 'pamI' 
* [tahi'] > [tai?] 'kotoran manusia' 
* [tahun] > [taun] 'tahun ' 
9) */k /. Refleks */ k / dalam bahasa Sunda tetap menjadi /k/. Refleks 
seperti ini muncul berulang-ulang dalam sebagian besar kosa kata dasar 
20 41 
yang kognat. Karena itu, kaidah refleks fonem ini menyatakan bahwa * / k/ 
pada posisi awaJ maupuIl tengah dan akhir tetap menjadi / k/. No. Bahasa Indonesia KeteranganBahasa SundaPro to-A ustronesia 
Contoh: */ kl pada posisi awaJ 
01< [ka(m] bli9] > [k~mbll9] 
* [k~PQI] > [kopol] 
* [ka(m)pak] > [kampak] 
* [kala'] > [kala?] 
* [katJku9] > [kaIJkuI)] 
*!k / pada posisi tengah 
. * [biI)kuk] > [b£!)kok] 
* [k'u(I)kil] > [cok£l] 
* [l8J}k~p] > [la¥-~p] 
*[paku'] > [paku?] 
* [t'uIaf] I > [suku?) 
*/k/ pad a posisi akhir 
* [und'uk] > [tunjuk] 
*[t'~Q<:luk] > [s£ndok] 
* [pijak] > [p£rak] 
* [humbak] > (?ombak] 
















10) * /k'i. Kaidah */k'i berubah menjadi Icl pada posisi awaJ dan tengah. 
Kaidah ini dapat diterima kehadirannya dalam penelitian ini karena data 
yang mendukungnya cukup banyak. Di antara yang kognat, * /k'/refleksnya 
dalam bahasa Sunda secara teratur muncul berulang-ulangmenjadi Ic!. 











• /k' / pada posisi tengah 
• [guilk'3J)] > [gonC3l}] 
• [ka(n)k'3J}] > [kacaI)] 
'cacing' 

































































































'bibir'[biwir ] • 





'isteri ' .[pemajikan] 







'bisik'[har£wos] \ ' ' 
, ,1'betis' [bitis 1 
I[buwah] 'mangga' r .' L 
[fiiY6n] 'buat' 
• I'buwu' [bubu? bUwu?] 
[tambah] 'tam bah' 




'bujang, jejaka' [buj81J] 
'busa'[budah] 
'disembur air ' [bura?] 


















































































'lindung' jenis ilean 
'belit' 
I 
'bell ' r 
'sebelas' 
'be lang' 
• (ka(n)k'iI)l > [kaii'] 'kancing' 
* Oak'un] > [rac;J 'racun' 
• [pek'ut] > [pecut] 'cambuk' 
11) ·/l /. Baik pada posisi awal maupun tengah dan akhir, retleks ·III 
tetap menjadi 111 dalam bahasa Sunda. Di antara data yang memiliki ke­
• 
miripan bentuk dan makna, retleksi seperti ini lebih sering pemunculannya. 
Karena itu, kaidahnya adalah *!I/ tetap menjadi /1/ pada posisi awal, tengah 
[b;maIJ] [banaIJ] 
[ba1)kudu '] [ cil9kudu?] 















[baguf] [?alus ] 
[bagi' ] [bagi?] 
[baba'] [bawa?, mawa?] 

























[balat' l [W;)ias1 
[balaql [bala!}, walaIJ ] 
dan akhir . 
Contoh: */1 I pada posisi awal 
*[la 'uk J > [Iauk] 
*[1;)bih] > [lOwih] 
*[Iabg] > [lalor] 
*[lajUI)] > [layut}] 
*[lebu'] > [bbu1] 
*!II pada posisi tengah 
*[kulul] > [kulur] 
*[b;)lit] > [bolit] 
*[rnal;)t'] > [malt'ls] 
*[kalaIJ] > [~] 
*[sili] \ > [g£lo?] 
*/1/ pada posisi akhir 
*[tatal] > [tatal] 
*[k'u(9)kil] > [cok£l] 
*[bakal) > (bakal) 
*[d';)(ry )kal] > [j09kalJ 


















12) *IV. Kaidah yang ditemukan dari retleks ·IV yang muncul secara 
teratur dan berulang-ulang adalah ·/1/ berubah menjadi Ir/ dalam bahasa 
Sunda. pada posisi awal, tengah, dan akhir. Contoh kaidah itu adalah sebagai 
berikut. 
*III pada posisi awal 
*[Japat] > [rapt'lt] ' rapat ' 
22 39 
* Uugi] > [rugi?J 'rugi' 
* [1.a ut] > [raut] 'raut' 

·naba] > [rampa?] 'raba' 

* [lut 'ak] > [ruksak] 'rusak' 
*;11 pada posisi tengah 
* [tg~u9] [t£ro1)] 't erung' •> 
• [ku~ap] [kurap] 'panu'> 
* [ga~ut'l [gara?] 'garuk'> 
*[baW,arJ] > [walira9] 'belerang' 
• [C,a!.ak] > [?arak] 'arak' 
*/!I pada posisi akhir 
*[bu(9)kalJ > [bogkar] 'bongkar' 
* [haflil] > [haiUr] 'amis ' 
* [luwalJ > [luwar] 'luar' 
* [pat'all > [pasar] 'pasar' 
* [k'ampul] .> [campur] 'campur' 
13) * / mi . Refleks *1 m/lebih sering munculnya menjadi Im/ dalam kosa 
kata dasar bahasa Sunda yang kognat dengan bahasa Proto·Austronesia. 
Karena itu, kaidah yang diperolehnya menyatakan bahwa * Iml tetap 
menjadi Im/ pada posisi awal, tengah, dan akhir. 
Contoh: */m/ pada posisi awal 
t
*[mata] > [mata?] 'mata' 
* [mulihJ > [mulih] 'pulang' 
*[m:liiak] > [minak] 'minyak' 
* [mut'uh] > [musuh] 'musuh' 
*Iml pada posisi tengah 
* [d'ambaj] > [jamb£] 'pinang' 
* [":lrna t'] > [?emas] 'mas' 
*[yi(m)baj] > [rambay] 'bergantungan ' 

*flimaC] > [lima?] 'lima' 

* [t'gmbah] > [S:lmbah] 'sembah' 
*1 m/ pada posisi akhir 
*["inurn] > [lJinum] 'minum' 
No. Proto-Austronesia Bahasa Sunda Baha:sa Indonesia Kete-
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68. [batlll)l [t8IJkal] 'batang' 
69. [bantal1 .' [bantal] 1 'bantal ' . 
70. [bantah] [bantah] ' bantah' 
71. [bapAilI [bapa?] 'bapak' 
72. [baIJun] [wal}un] , 'bangun' 
73. [baIJi]\ [waIJi?] 'wangi' , 
_ J 
74. [b3l}av] [baIJo? ] 'bangau' t , 
75. [babah] [handap, t£?oh] 'bawah' 
76. [babuj] [babi?] 'babi' 
77. [bad'u1 [baju?] 'baju' ,
'. 
78. [bayat] [barat, kulon] 'barat' 
~ 
79. (blllJkuvaIJ ] I [blllJkuwaIJ] 'bengkuang' 
80. [baqkal] [wlllJkal] 'bandel' 
81. [balaka~] [tukatJ] 'belakang' 
82. [balaI]] [balaIJ, balalJkon] 'lempar, Jemparkan' 
83. [baniIJ] [baniI]] 'karena terlalu' J 
84. [bantah] [sarykal] 'bantah' 
'
-,I1 
85. [bajUI]] [saUIJ] dangau' I " 
86. Ib;lkat'] [kurut, tilas] 'bekas' ~: 





88. (baluj] [balik] 'kembali] I' • , 











92. [balik] [batik] 'balik' 
93. [balgt'] [bal;lS] 'balas' I 
94. [balanak] [balanak] 'belanak' 
, . 
95. [balaj] t [bal£?] 'balai' 
96. [bal~d'a] [balanja?] 'belanja' 
97. [bak'a '] [baca?] 'baca' 
98. [bakav] [bako?] 'tembakau' 
99. [bakuIJ] [bakwJ] 'bakung' 
100. [bakul] [boboko?, bakul] 'baku!' , 
101. [baliU)1lIJ] [bati?WJ] 'beliung' 
102. [b;)ku'] [bgku?] 'beku' 
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*[yaham] > [ca.hom) 	 'geraham' 
*[k'ijum] > [dYum] 	 'cium' 
* [gg9&3m] > [g3,}g<lm] 	 'genggam' 
*[d'ayum) > [jarum], 	 'jarum' 
14) *In/. Kaidah yang dihasilkan akibat adanya refleks *In! yang muncul 
• secara teratur dan berulang-ulang iniadalah * 101 tetap menjadi In / pada 
posisi awal, tengah, dan akhir . Contoh kaidah ini adalah sebagai berikut. 
"'­
*/n/ pada posisi awal 
*[nal.ik] > [na£k] 'naik' 
*[n~~] > [naqka?] 'nangka' 
* [niDi l.] > [nini', 	 'nenek' 
*[nanah] > [nanah] 	 'nanah' 
*Inl pada posisi tengah 
*[taneh) > [tan5h] 	 'tanah' 
*[lintah] > [I£ntah) 'lintah' 
[kon£ry] 'kuning'*[~] > 
*[hantJ] > [hantu?] 	 'hantu' 
*/n/ pada posisi akhir 
*[b8I)un] > [w~un] 	 'bangun' 
* [a(m)bun] 	 > [?ibun] 'embun' 
'angin'*[~] > [?~]
*[kuman] > [kuman1 'kuman' 
'lengan'*[la9an] > [1°9on] 
• 
15) * In/ . Contoh * I nl yang berdist ribusi pada posisi awal jumlahnya 
sedilrit (4 buah). Satu <Ii antaranya menunjukkan kemiripan beDtuk dan 
makns, yaitu *[nay"~] > [oawa?]. Adapun * / of pada posisi tengah 
jum1ahnya cukup banyak serta refleksnya dalam babasa Sunda menjadi /nl. 
Pada posisi akhir, *1/1/ tidak ditemukan datanya. Berdasarkan data seperti 
di atas, kaidah perubahan • Iii I menyatakan bahwa */ 0/ tetap menjadi 
/ fi/ pada posiBi tengah. 




• (baland'a') > [balaiija?] 
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• [ga(n)d'il] > [gaiijil] 'ganjil' DAFTAR XOSA KATA PROTO·AUSTRONESIA DAN
*(paiid'Ill}] > [paiijaI}] 'panjang' 
BAHASA SUNDAJ)ALAM PERBANDINGAN 
• [pgftu') > [p~iiu7] 'penyu' 
• [tind'av] > [t£njo?) 'tinjau' 
16) • Iq l . Kaidah refleh */91 dalam bahasa Sunda menyatakan bahwa 
• Iq / pada posisi tengah dan akhir tetap menjadi Iql. Pada posisi awal 
kaidahnya, untuk sementara, menyatakan *II} I tetap menjadi /q/ . Hal ini 
disebabkan data pendukung kaidah itu jumlahnya hanya dua kosa kata. 
Contoh: • If)! pada posisi awal 
• [l}IlI)~'] > [9aIjab] 'nganga' 
• [lJilu' 1 > [linu?] 'ngilu' 
*/? / pad a posisi tengah 
• [d'tl!)d'uIJ] > [juIJ1uq] 'ang}cat' 
*[pa(9)ku] > [pllI)ku?] 'pang)ru' 
*[ttl!)tul)] > [ttl!)tul}] 'ujung' 
*[t'umaJ}:lt] > [t'u~t] 'semangat' 
*[pi1}gan] > [pil]gan] 'mang}ruk' 
,. 
*1r)1 pada posisi akhir 
• [:untWJJ > [?un1WJ] 'untung' 
*[tulu91 > [tulUIJ] 't010ng' 
• [pultl!)] > [pulUI)] 'pungut' 
• [luJiliq] > [kurilliJ] 'keliling' 
• [dg'WJ] > [?iru9] 'hidung' 
17) */P/. Refleks ./p/ dalam bahasa Sunda tampak secara teratur dan ¥ 
muncul berulang·ulang menjadi /p/. Distribusinya ada pada semua posisi. 
Oleh karena itu, dengan mudah kita dapat memperoleh kaidah bahwa • / p/ 
tetap menjadi /pl pada semua posisi, awaI, tengah, dan akhir. 
Contoh: ft./ p/ pada posisiawal 
• [palru·r J > [paku?] 'paku' 
*[payi 1 > [pari?] 'pari' 
*[papag] > [papag] 'jemput' 
• [pat':lk] > [pasOk] 'pasek' 
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*/p/ pada postsi tengah 
*['a(m)pat] > (?opat) 'empat' 
*(kapuy] > [kapur) 'kapur' 
* (ta(m)pi] > [tapi?] 'tetapi' 
* [\;)pat'] > [lOpas) 'Ie pas' 
• * (hamp~lat"] > [hampalas] ampelas' 
* Ipl pada"posisi akhir 
'" [tijup) > [liYu p! ' tiup 
* [ku!ap] > [kurap] ' kurap ' 
* [hiyup] > [hirup] "hidup' 
*[b pkap! > [kokopj 'dckap ' 
*[tutup] > [LULUp] tutup 
18) * Itl. Untuk menemukan kaidah perubahan *It I dalam data penelitian 
ini tidak begitu sukar karena banyak di antara data yang kognat retleks */t / 
teratur dan muncul berulang,ulang, yaitu menjadi It I" Refleks seperti ini 
telah melahirkan kaiualt sebagai berikut. 
;, /tl telap menjadi It i pada posisi awai maupun lengah dan akhir. 
Contoh : */tl padaposisiawa! 

*[talu '] > [tilu?) ' tiga 

*[t~mu'] > [timu? J ' ketemu' 

* [tatap] > [tatap) 'tetap' 
* [M9)tu.' ] > [t~tu')) 'tentu' 
* [tijaI]) > [tih~] ' tiang' 
*Itl pada posisi lengah 
• * (hatap) > [hatop) 'atap 
*{ '~(n )tut] > [hitut) 'kentut' 
* [ba(n)t;)Ij) > [botory) perut' 
* {tu9t~n] > (tuIJtun] tuntun 
* [yatut'] > [ratus] seratus 
*It I pada posisi akhir 
* [p;)k'ut] > [P;)cut] 'cambuk' 
* [t'ipat) > [sifat] 'ukur' 
* [,ubat) > [?obat, ubar) 'obat' 
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* [d;)k;)t] > [dokot] 'dekat ' 
* [yabut] > [rabut] 'cabut ' 
19) * / 1'/ . Fonem * It '/ refleknya dalam bahasa Sunda berubah menjadi 

Is / . Pemunculan refleks seperti ini berulang-ulang dalam sebagian besar 

data yang kognat. Atas dasar data di atas, kaidah perubahan fonem * /1'/. 





Contoh: .* It 'I pada posisi a wal LAMPIRAN 
*[t 'abah] [sawah] 'sawah' > 
* [t ' uk~] [suku?] 'kaki' > 
* [t ':H';)k] [s;)S;)k] 'sesak' > 
* [t'ampaj] [sampP] 'sampai' > 
* [t 'ulUIJ] [surtl1} ] 'dorong' > 
*It '/ pada posisi tengah 
* [t'u1Jt'U1J] [sorysory] 'alat tiup dari bambu' > 
* [I;) t'ulJ] [lisu!) ] 'Iesung' > 
* [hat'ap] [hasop] asap' > 
* [li(n)t 'a'] [lisa ?] 'telur kutu'> 
* [pat ';)k] > ' [pasok] 'pasak' 
*HI pada posisi aklUr 
* [bat;)t'] [bat;)s] 'balas ' > 
*[' Jmat'] (?;)mas] mas> 
* [ya(m)pat ' ] [rampas] rampas>
* [lavat ' ] [lawas ] 'lama' > 
* (kumit ' ] > [kumis] 'kumis' 4 
20) * /11, Distribusi * hI hanya terdapat pada posisi awal dan tengah. 
Dalam bahasa Sunda, retleksnya menjadi 111 . Karena kemunculan refleks 
fonem ini berulang-ulang, kaidah yang diperolehnya menyatakan * f!1 pada 
posisi awal dan tengah menjadi /J / . 
Contoh : *1,1 pada posisi awal 
* (tu(lJ)kul] > [toko]] 'kecambah' 
• hWJtuIJ] > [turytu9] 'ujung' 
• [!Cl9uk] > [tCllJO?] 'tengok' 
35 
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. , t I pada postsi tengah 
• [b~!iI)] > [bant£9] 'banteng' 
• [bu!ak] > [butak] 'botak' 
• [kar:t~al] > [kantal] 'kental' 
• [pa~] > [pati?] 'peti' 
If 
• [kuntul) > [kuntul] 'kuntul' 
21) • Iv/. Distribusi • Ivl terdapat pada posisi awaI, tengah dan akhir.
.. 
Pada posisi tengah selain datanya sedikit juga perubahan yang diperlihatkan­
nya tidak beraturan sehingga sulit ditemukan kaidah perubahan bunyinya 
(fonem). Pada posisi tengah, • Ivl refleksnya secara teratur berulang-ulang 
muncul menjadi /wl . Sedangkan pada posisi akhir, refleksnya zero (qJ). 
Berdasarkan data di atas, kaidah yang ditemukan hanya refleks • Iv! pada 
posisi tengah, yaitu IvI menjadi /wI. 
Contoh: ·/v I pada posisi tengah 
• [iia~t > [fiawa?] 'jiwa' 
• ~va9] > [?awllI)-aw39] 'angkasa' 
• [baIJkuvaI]] > [bllI)kuW3l)] 'bengkuang' 
• [bavaq] > [baW3l)] 'bawang' 
• [gavaj) > [gaw£'? ] 'keIja' 
22) • I j /. Sarna halnya seperti refleks ./v/, kaidah yang ditemukan dari 
refleks • / j / ini juga hanya terdapat pada fonem • I j I yang berada pada 
posisi tengah. Secara teratur dan berulang-ulang refleks • I j I pad a posisi 
tengah menjadi jyI dalarn bahasa Sunda. Pada posisi awal dan akhir data 
refleks fonem ini tidak dapat dijadikan sebagai pendukung sebuah kaidah 
karena perubahan yang diperlihatkannya tidak beraturan. Contoh kaidah 
.. perubahan ~/j/ adalah sebagai berikut. 
• /j / pada posisi tengah 
,.. 
• [paYUIJ] > [paY\l9.] 'payung' 
• [lajuIJ] > . [laY1lI)) 'pelangi' 
• [lujaI]] > [loY39] 'loyang' 
• [t'ij3l}] > [siYaIJ] 'siang' 
• [k'ijurn] > [ciYurn] 'cium' 
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dari Sudut Tipologi Struktural Tradisi Sapir, Greenberg, 
Lehmann". Yogyakarta 
Verhaar, JWM. Prof. 1978. Pengantar Lingguistik l Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
III. KESIMPULAN to Widjajakusumah, Husein. 1975. "Struktur'Bahasa Sunda". Jakarta: Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Penelitian yang berusaha mendapatkan gambaran mengenai sejarah # Departemen P dan K. 
bahasa Sunda, baik tentang asal-usulnya maupun kekerabatannya dengan Wojowasito, S, Prof. 1965. Linguistik: Sejarah Ilmu (perbandiitgan) Bahasa 
bahasa lain, daerah pusat penyebarannya, pengaruh babasa lain terhadap Djakarta: Gunung Agung. 
bahasa Sunda atau sebaliknya, serta bentuk proto bahasa ini dalam kaitannya 
dengan dialek-dialek yang ada, masih kurang mendapat perhatian para ahli 
bahasa kita. Kekurangperhatiannya ini disebabkan ilmu ini (ilmu perbanding­
an bahasa) belum begitu berkembang di negara kita. 
Dewasa ini beberapa kosa kats dasar bahasa Sunda memperlihatkan 
adanya kemiripan bent uk dan makna dengan bahasa lain, baik dengan bahasa 
yang serumpun maupun yang tidak serumpun, seperti Jawa, Melayu, Belanda, 
Portugis, Sanskerta, Arab, Jepang, dan Cina. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa bahasa ini (Sunda) dalam perkembangan sejarahnya dari zaman ke 
wnan telah terjadi saling mempengaruhi de~gan bahasa lain yang diakibat­
kan oleh adanya kontak hubungan dengan penutur-penutur bahasa di atas. 
Kemiripan bentuk dan makna bahasa Sunda dengan bahasa induknya 
(Proto-Austronesia) masih banyak ditemukan dalam data penelitian ini. 
Di antara jumIah kosa kata dasar Proto-Austronesia yang dibandingkan, 
kurang Iebih 80% kosa kata Proto-Austronesia menunjukkan kognat dengan 
bahasa Sunda. 1ni berarti bahwa inovasi yang dilakukan bahasa Sunda atas 
bahasa protonya kurang Iebih 20%. Dalarn jumlah yang relatif sedikit ini, • 
selain terdapat kosa kata dasar bentukan baru juga terdapat kosa 'kata pinjam­
an dari bahasa-bahasa lain. 
Dalam kosa kata dasar yang kognat, refleks (on em Proto-Austronesia * 
memperlihatkan tipe-tipe perubahan seperti berikut. 
1. 	 Fonem Proto-Austronesia tetap sarna dengan fonem bahasa Sunda; 
2. 	 Fonem Proto-Austronesia mengalami perubahan sehingga fonem bahasa 
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3. 	 Fonem Proto-Austronesia mengadakan pembelahan atau pemisahan 
(split) menjadi dua fonem atau Iebih dalam bahasa Sunda; dan 
4. 	 Dua fonem Proto-Austronesia atau Iebih berpadu menjadi -satu fonem 
baru dalam bahasa Sunda. 
Dan keempat macam tipe perubahan fonem seperti di atas diperoleh 
kaidah perubahan fonem seperti di bawah ini. 
, TIpe 1: 
(1) */al menjadi la/ padaposisi awal dan akhir; 
(2) */il menjadi Ii/ pada posisiawaI dan akhir; 
(3) */ul menjadi /ul pad a posisi awal dan akhir; 
(4) *I bl menjadi Ibl pada posisi akhir; 
(5) * /dl menjadi Idl pada posisi awal dan tengah; 
(6) */g/ menjadi /gl pada postsi awal dan tengah; 
(7) *Ihl menjadi Ihl pada posisi akhir; 
(8) * Ikl menjadi Ik( pada posisi awal, tengah, dan akhir; . 
(9) */11 menjadi III pada posisi awal, tengah, dan akhir; 
(10) *fmt menjadi Im/ pada posisi awal., tengah, dan akhir; 
(11) *Inl menjadi Inl pada posisi awal, tengah, dan akhir ; 
(12) *1m menjadi Inl pada posisi tengah; 
(1 3) *Inl menjadi Inl pada posisi awal, tengah, dan akhir ; 
(14) */pl menjadi Ipi pada posisi awal, tengah, dan akhir; 
(IS) *It I menjldi It I pada posisi awaI, tengah, dan akhir. 
Ttpe2: 
(1) -/d/ menjadi It{ pada posisi akhir ; 
(2) * Ig/ menjadi Id{ pada posisi awal dan tengah; 
(3) */~/ menjadi irl pada posisi akhir; 
(4) */d'i menjadi /H pada posisi awal dan tengah; 
(5) */yl menjadi Irl pada posisi awal, tengah, dan akhir; 
(6) -Ik'/ menjadi Icl pada posisi awal dan tengah; 
(7) */1/ menjadi Irl pada posisi awaI, tengah dan akhir; 
(8) *{t1 menjadi /sl pada posisi awal, tengah, dan akhir; 
(9) * Jt I menjadi /t I pada posisi awal dan tengah; 
(10) */vl menjadi Iw( pada posisi tengah; dan 
(11) */H menjadi /y/ pada polisi tengah. 
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TIpe3: 
(1) 	 * lal menjadi /a/ dan /af pada posisi tengah, serta menjadi /07 pada 
suku terakhir yang diikuti * Ivl dan rnenjadi IfI pad a suku kata 
terakhir yang diikuti *1 j I. 
(2) 	 */~I menjadi I~I dan 161 pada posisi tengah : 
(3) 	 * / il menjadi Ii I dan 1£1 pada posisi tengah; 
(4) 	 */ul menjadi luI dan 101 pada posisi tengah; 
(5) 	 */bl menjadi Ibl dan Iwl padaposisiawaldantengah; 
(6) 	 */g'l menjadi Idl dan Irl pada posisi tengah; dan 
(7) 	 * Ihl menjadi Ihl dan f/J pada posisi awal dan tengah. 
TIpe4: 
(1) 	 *!bl dan * Iw/, pada posisitengah. menjadi Iwl ; 
(2) 	 */g'l dan *141, pada posisi tengah, menjadi Id I; 
(3) */ YI dan * IU ,pada posisi awal, menjadi IfI ; 
(4)" */g'l , * III ,dan*/YI , pada posisi tengah. menjadi Ir/; 
(5) 	 * /41, * IYI ,dan *nI, pada posisi akhir, menjadi IrI ; 
(6) 	 */ t I dan */11, paela posisi awal dan tengah, menjadi Itl ; 
(7) 	 */ d/ dan * It! ,pada posisi akhir, menjadi ItI ; 
(8) 	 * / Ii I dim * 141, pada posisi awal dan tengah, menjadi ItI ; 
(9) 	 * fa I dan */~/, paela posisi tengah, menjadi M. 
Distribusi fonem Proto-Austronesia terdapat pada semua posisi, keeuali 
* Ig'l tidak terdapat pada posisi awal dan fonem * Id'/, *M, */k'/, */n!, 
dan * hi tidak terdapat paela posisi akhir kata. Sedangkan fonem bahasa 
Sunda distribusinya terdapat pada semua posisi, keeuali pI, leI, Ij!, dan 
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(1) 	 * /al menjadi /al dan M pada posisi tengah, serta menjadi /07 pada 

suku terakhir yang diikuti * Iv/ dan rnenjadi /£1 pada suku kata 

terakhir yang diiku ti *1 j I. 

(2) 	 */al menjadi lal dan 161 pada posisi tengah; 
..(3) 	 *IiI menjadi Iii dan 1£1 pada posisi tengah; 
(4) 	 */ul menjadi luI dan 101 pad a posisi tengah; 
(5) 	 */bl menjadi / bl dan Iwl pada posisi awal dan tengah; 
(6) 	 * /g'l menjadi /dl dan Irl pada posisi tengah; dan 
(7) 	 * Ihl menjadi Ih I dan qJ pada posisi awal dan tengah. 
TJpe4: 
(1) 	 */bl dan * Iwl, pada posisitengah. menjadi Iwl ; 
(2) 	 */ g'l dan * leU , pad a posisi tengah, menjadi Id I; 
(3) *Iy / dan * /JI ,pada posisi awal, menjadi If/; 
(4)' * /g'l , */11, dan*/YI ,pada posisi tengah. menjadi Ir/; 
(5) 	 */41, */y/, dan *I!I, pada posisi akhir, menjadi Ir/; 
(6) 	 * It I dan *1 tl ,pada posisi awal dan tengah, menjadi / t/ ; 
(7) 	 */ d/ dan *ltI, pada posisi akhir, menjadi ItI ; 
(8) 	 * /d / elm • 14/ ' pada posisi awal dan tengah. menjadi ItI ; 
(9) 	 * {a I dan */a I, pada posisi tengah, menjadi /a/. 
Distribusi fonem Pi'oto·Austronesia terdapat pada semua posisi, keeuali 
• Ig'/ tidak terdapat pada posisi awal dan fonem * Id'l, */a/, */k'l, */n/ ' 
dan * hi tidak terdapat pada posisi akhir kata. Sedangkan fonem bahasa 
Sunda distribusinya terdapat pada semua posisi, kecuali frJ I, le/, /jf, dan 
/iiI tidak terdapat pada posisi akhir kata. 
* 
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------------- 1950. Kamus Leutik Indonesia-Sunda dieung 
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HI. KESIMPULAN 	 .. 
Widjajakusumah, Husein. 1975. "Struktur' Bahasa Sunda". Jakarta: Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Penelitian yang berusaha mendapatkan gambaran mengenai sejarah .. Departemen P dan K. 
bahasa Sunda, baik tentang asal-usulnya maupun kekerabatannya dengan Wojowasito, S, Prof. 1965 . Linguistik: Sejarah Ilmu (perbandingan) Bahasa. 
bahasa lain, daerah pusat penyebarannya, pengaruh bahasa Jain terhadap Djakarta: Gunung Agung. 
bahasa Sunda at au sebaliknya, serta bentuk proto bahasa ini dalam kaitannya 
dengan dialek-dialek yang ada, masih kurang mendapat perhatian para ahli 
bahasa kita, Kekurangperhatiannya ini disebabkan ilmu ini (ihnu perbanding· 
an bahasa) belum begitu berkembang di negara kita. 
Dewasa ini beberapa kosa kata dasar bahasa Sunda memperlihatkan 
adanya kemiripan bentuk dan makna dengan bahasa lain, baik dengan bahasa 
yang serumpun maupun yang tidak serumpun, seperti Jawa, Melayu, Belanda, 
Portugis, Sanskerta, Arab, Jepang, dan eina. Kenyataan ini menunjukkan 
bahwa bahasa ini (Sunda) dalam perkembangan sejarahnya dari zaman ke 
zaman telah terjadi saling mempengaruhi de~gan bahasa lain yang diakibat­
kan oleh adanya kontak hubungan dengan penutur·penutur bahasa di atas. 
Kemiripan bentuk dan makna bahasa Sunda dengan bahasa induknya 
(Proto-Austronesia) masih banyak ditemukan dalam data penelitian ini. 
Di antara jumlah kosa kata dasar Proto·Austronesia yang dibandingkan, 
kurang lebih 80% kosa kata Proto·Austronesia menunjukkan kognat dengan 
bahasa Sunda. Ini berarti bahwa inovasi yang dilakukan bahasa Sunda atas 
bahasa protonya kurang lebih 20%. Dalam jumlah yang relatif sedikit ini, ., 
selain terdapat kosa kata dasar bentukan baru juga terdapat kosa~ata pinjam­
an dari bahasa-bahasa lain. 
Dalam kosa kata dasar yang kognat, refleks (onem Proto-Austronesia ' 
memperlihatkan tipe·tipe perubahan seperti berikut. 
1. 	 Fonem Proto·Austronesia tetap sarna dengan fonem bahasa Sunda; 
2. 	 Fonem Proto·Austronesia rnengalarni perubahan sehingga fonem bahasa 
Sunda berubah dati fonem protonya; 
28 
27 
*1 t 1 pad a posisi tengah 
*[baJ.t!il)J > [b~tfIJJ 'banteng' 
*[butakJ > [butakJ 'botak' 
*[kar.t1a1J > [kantgl] 'kental' 
*[pat~] > [p;lti?] 'peti' 
If 
*[kuntul] > [kuntul] 'kuntul' 
.. 	
21) * lvi, Distribusi * Ivl terdapat pada posisi awal, tengah dan akhir . 
Pada posisi tengah selain datanya sedikit juga perubahan yang diperlihatkan­
nya tidak beraturan sebingga sullt ditemukan kaidah perubahan bunyinya 
(fonem). Pada posisi tengah, * Ivl refleksnya seeara teratur berulang-ulang 
muneul menjadi /w/ . Sedangkan pada posisi akhir, refleksnya zero (qJ). 
Berdasarkan data di atas, kaidah yang ditemukan hanya refleks * I vI pada 
posisi tengah, yaitu Iv/ menjadi Iw I. 
Contoh: 	 */v I pada posisi tengah 
*[nadt > [fiawa?] 'jiwa' 
*~WlJJ > (?awal).awll9] 'angkasa' 
* [baIJkuvaIJ] > [baIJkuWaIJ] 'bengkuang' 
* [baVlUJ] > (bawlIJI 'bawang' 
*[gavaj) > [gawf~] 'kerja' 
22) * / j I. Sarna halnya seperti refleks * / vI, kaidah yang ditemukan dari 
refleks * / j I ini juga hanya terdapat pad a fonem *I j I yang berada pada 
posisi tengah. Seeara teratur dan berulang·ulang refleks * I j I pad a posisi 
tengah menjadi Iy/ dalam bahasa Sunda. Pada posisi awal dan akhir data 
refleks fonem ini tidak dapat dijadikan sebagai pendukung sebuah kaidah 
karena perubahan yang diperlihatkannya tidak beraturan. Contoh kaidah 
.. perubahan 	~/ j / adalah sebagai berikut. 
*Jj / pada posisi tengah 
... 
*[paYllIJJ > [paYll9.] 'payung' 
*(lajUIJ~ > . [laYllIJ] 'pelangi' 
*[lujaryJ > [loYl9] 'loyang' 
*[t'ij8I)] > [siY~J 'siang' 
*[k'ijum] [eiYum] 'cium'> 
26 
* [dakat] > [dokot] 'dekat' 

*[yabut] > [rabut] 'cabut' 

19) * It'/. Fonem * It'/ refleknya dalam bahasa Sunda berubah menjadi 
/ s/. Pemunculan refleks seperti ini berulang-ulang da1am sebagian besar 
data yang kognat. Atas dasar data di atas, kaidah perubahan [onem * !t'/' 
menyatakan bahwa * /1'/ berubah menjadi /s/ dalam bahasa Sunda pada 
semua posisi. 
. LAMPIRANContoh : .*!t'! pada posisi awal 
* [t'abah] > [sawah] 'sawah ' 
* [t 'uk&J [suku?] 'kakf> 
* [t':lt':lk] [m:lk] 'sesak'> 
* [t'ampaj] > [sampt?] 'sampai' 
* [t'ulury] [surUl)] 'dorong' > 
*It'/ pada posisi tengah 
* [furyt 'uIJ] > [sorysory ] 'alat tiup dari bambu' 
* [l:l(llI}J > [Jisu!J] 'lesung 
* [hat'ap] [hasop] 'asap'>
* [Ji(n)!'a ,] [lisa?] 'telur kutu ' > 
* [pat 'ak] >' [pas6k] ·pasa\...· 
*/ t '/ pada posisi akhir 
* [bat:lt'] [bat:ls] 'batas> 
* [' Jma!'] [?:lmas] 'mas> 
* [ya(m)pat'] > [rampas] rampas 
* [lavat'] > [lawas] 'lama' 
* [kurnit'] [kurnis] 'kumis'> • 
20) * 111. Distribusi * 111 hanya terdapat pada posisi awal dan tengah. 
Dalam bahasa Sunda, refleksnya menjadi /\f. Karena kemunculan refleks 
[onem ini berulang-ulang, kaidah yang diperolehnya menyatakan * f!1 pada 
posisi awal dan tengah menjadi /~/. 
Contoh: */, / pada posisi awal 
* [\u(lJ)kul] > [toko!] 'kecambah' 
• [llllJtu9] > [tU?turyJ 'ujung' 
• [!aIJuk] > [talJo?] 'tengok' 35 
25 
*/p/ pada pos~si tengah 

































18) ... Itl , Untuk menemukan kaidah perubahan *It / dalam data penelitian 
ini tidal< begitu sukar karen a banyak di antara data yang kognat reneks */t/ 
teratur dan muncul berulang,ulang, yaitu menjadi Itl . Reneks sepeni ini 
telah melahirkan kaidah sebagai berikut. 
" /t / [ctap menjadi It;' paJa posisi awai maupun tengah dan akhir. 
Contoh : */t! pada posisi awal 
*[tdiu'] > [tilu?] 
*[t:lmu'] > [timu?] 
* [t~ tap] > [tdt;)P] 
* [t:l(?)tu,' ] > [taIJtu"] 
* [tijaI]] > [tiha?] 
*It/ pad a posisi tengah 
• * [hat:lp] > [hatop] 
* [ ':l(n)tut] > [hitut] 
* [bd(n)t:lf}] > [botory] 
'" * [tu9t~n] > [turytun] 
* [yatut'] > [ratus] 
*It I pada posisi akhir 
* [pak'ut] > [P:lcut] 
* [t'ipat] > [sifat] 




















*[paiid'8IJl > [paiij8!J} BAHASA SUNDAJ>ALAM PERBANDINGAN 
'" [poftu'] > [pocu?] 
*[tind'av] > [t£iijo?] 
16) * / q/. Kaidah refleks '" /£)/ dalam bahasa Sunda menyatakan bahw8 
* /ql pada posisi tengah dan alebir tetap menjadi /IJ/ . Pada posisi awal " 
kaidahnys, ootuk sementara, menyatakan */ I} / tetap menjadi / £)/ . Hal ini 
disebabkan data pendukung kaidah itu jumlahnya hanya dua kosa kata. 
Contoh: "'If)! pada posisi awal 
'" [£)8IJ~]' > [9ll9ah] 
"'[IJilu'l > [linu?] 
. "'/~ I pada posisi tengah 
*[d'UIJd'W)] > [jutpU£)]
*[pa(9)ku] > [parpru?] 
*[tUIJtUI)} > [tUl)tuI}]
*[t'uITW)elt] > [t'u~t] 
*[PiIJgan] > [pir}gan] 
*/9/ pada posisi akhir 
*[untuI)}r > [?wUW)] 
*[tuluIJJ > [tulW)]
*[pulUIJ] > [pul1lI)] 
*[luJililJ] > [kurilirJ] 













17) "'/P/. Refleks */p/ dalam bahasa Sooda tampak secara teratur dan 
muncul berulang-ulang menjadi /p/. Distribusinya ada pada semua posisi. 
Oleh karena itu, dengan mudah kita dapat mempero1eh kaidah bahwa '"/p/ 
tetap menjadi/p/ pada semua posisi, awa1, tengah, dan Bkhir. 
Contoh: "'/ p/ pada posisi awal 
*[paku·-] > [paku?] 'paku' 

'" [payi '} > [pari?] 'pari' 

'" [papag] > [papag) 'jemput ' 

*[pat'elk] > [pasok] 'paw' 

"'[pal. '] > [para?] 'langit-langit' 

XeterupnBahasa IndonesiaBahasa SUDdaPro~AustroneliaNo. 
['arnbi'] [?amb£nJ1. 
[b bul]["ambu'] 2. 






























, 'sesuatu hal yang 








21. [-'a.l}kat] [?3l)kat, jUIJjUI)] 'angkat' 
22. ['a(I)kan] [?~kin] 'sabuk' 
23. ['aku'] [kurilJ] 'aku' 
24. ['alah] [?£l£h] 'kalah' 
25. ['ala!Jl [halll!)] 'alangan' 
26. ['alap] [9alap] 'ambit, alap' 
27. ['alat'] [lowo9' ?alas] 'hutan' 
28. ['ally] [?alir, tplir1 'alir, mengalir' 
29. ['aIih] [?alih] 'alih' 
30. ['Blak] (?aTak] 'arak' 
31. ['ama'] [mama?] 'bapak' 




























































































































































* (yamm] > 	 [cahom] 'geraham' 
* (k'ijum] > 	 [ciYuml 'cium' 
* [gg98~m ) > 	 [g~lJg~m) 'genggam' 
* rd'ayum] > 	 Uarum) 'jarum' 
14) *I n/. Kaidah yang dihasilkan akibat adanya refleks * / n / yang muncul 
" 	 secara teratur dan berulang-ulang ini adalah * /n/ tetap menjadi In/ pada 
posisi awal, tengah, dan akhir. Contoh kaidah ini adalah sebagai berikut. 
.. 
*/n/ pada posisi awal 
* [nal:.ik) 	 > [na£k) 'naik' 
[naqka?) 'nangka'*[naIJ~] > 
* [ninil.] > 	 [nini'! 'nenek' 
* [nanah] > 	 [nanah] 'nanah' 
*/n/ pada posisi tengah 
* [tanOlh) 	 [tanoh) 'tanah'> 
* [lintah) > [l£ntah] 'lintah' 
*[~) > [kon(9) 'kuning' 
* [hantJ] > 	 [hantu?) 'bantu' 
*/n/ pada posisi akhir 
* [blll)un) > 	 [wagun) 'bangun' 
* [a(m)bun) 	 [?ibun] 'embun'> 
'angin'*~] 	 [?aIJin]> 
* (kuman) 	 (kuman] 'kuman'> 
· [bIJ~n] > [1°9on) 'lengan' 
15) • / il / . Contoh * / n / yang berdistribusi pada posisi awal jumlahnya 
sedikit (4 buah). Satu di antaranya menunjukkan keroiripan bentuk dan 
makna, yaitu * [navie1 > [nawa?] , Adapun • In! pacla posisi tengah 
jumlahnya cukup banyak serta refleksnya dalam bahasa Sunda menjadi In!. 
Pada posisi akhir, • In; tidak ditemukan datanya. Berdasarkan data seperti 
di aUS, kaidah perubahan *liI l menyatakan bahwa .,.Ift/ tet.ap menjadi 
/ nJ pada posisi tengah. 
Contoh: .,.In/ pada posisi tengab 
''belanja' • [baland'a'] > 	[balaiija?] 
-Uugi] > [rugi?] 
• [).a ut] > [raut] 
• [Jaba] > [rampa?] 
• D,ut'ak] > [ruksak] 
·/ ~ I pada posisi tengah 
·[~~u9] > [tEro9] 
* [kulap] > [kurap] 
- [gaJ.ut '] > [garo?] 
-[b::r] > [walir8.IJ ] 
- [caJak > [?arak] 
·I!I pada posisi akhir 
• [bu(9)kaU > 
• [haitil] > 
• [illwaj] > 






















13) • / m/ . Refleks "1 m/ lebih sering muneulnya menjadi Im/ dalam kosa 
kata <lasar bahasa Sunda yang kognat dengan bahasa Proto-Austronesia. 
Karena itu, kaidah yang diperolehnya menyatakan bahwa • Im/ tetap 
menjadi 1m! pada posisi awal, tengah, dan akhir. 
Contoh: ·/m/ pada posisi awal 
(
• [mata] > [mata?] 
• [mulilil > [mulih] 
• [maiiak] > [miDak] 
• (mut'uh] > (musuh] 
• Iml pada posisi tengah 
• [d'arnbaj) > [jamb£] 
• ['<ama t'] > [?emas] 
• [yi(m)baj) > [rambay] 
• [lima'] > [lima?] 
• [t'ambah] > (s.lmbah] 
· / ml pada posisi akhir 


















































































































































































































































No. Prot~Austronesia Bahasa Indo .Bahasa S1Dlda Keterangannesu.a 
'benang'103. [b.m3l}] [b:m1i9] 
'mengkudu' 104. [ba1)kudu'] [c3.9kudu?] 
'bangkit' 105. [b:fkit] [b:fkit] 
'bahan' I106. [ba all [b all 
107. [baIJkaj] 
108. [bajad] 


















[b:l{n )t:ll)] 127. 
[b.Jtah] 128. 
































































































*[ka(n)k'iI]] > [kaiiciI]] 'kancing' 
*[!ak'un] > [racun] 'racun' 
*[pek'ut] > [pecut] 'cambuk' 
11) *II/. Baik pada posisi awal maupun tengah dan akhir, refleks *(1/ 
tetap menjadi /1 I dalarn bahasa Sunda. Di antara data yang merniliki ke­
• 
miripan bentuk dan makna, refleksi seperti ini Iebih sering pemunculannya. 
Karena itu, kaidahnya adalah */,1 tetap menjadi /1/ pada posisi awaI, tengah 
dan akhir. 
Contoh: */1/ pada posisi awal 
*[Ia 'uk] > [lauk] 'ikan' 
*[labih] > [Iowih] 'Iebih' 
*[Ial:lg] > [lalor] 'Ialat' 
*[lajUlJ] > [layuIj] 'pelangi' 
*[Jebu') > [I:lbu?] 'abu' 
*/11 pada posisi tengah 
*[kuluJ] > [kulur] 'tirnbul' 
*[b:llit] > [bolit] 'beliC 
*[mal:lt'] > [mal:ls] 'malas' 
• [kallll)] > [kala~] 'batas' 
*[gili] I > [g£1o?] 'gila' 
*/II pada posisi akhir 
* [tatal] > (tatal] 'serpihan kayu' 
*[k'u(9)kll] > [cok£1] 'cungkil' 
*[bakal] > [bakal] 'bahan' 
*[d'a(g)kal] > [j09ka1] 'jengkal' 
--...
*[tu(9)kul] > [t okol] 'kecarnbah' 
12) */ !/. Kaidah yang di temukan dari refleks */ JI yang muncul secara 
teratur dan berulang·ulang adalah · / J/ berubah menjadi / [1 dalarn bahasa 
Sunda, pada posisi awal, tengah, dan akhir. Contoh kaidah itu adalah sebagai 
berikut. 
*/\1 pada posisi awal 
*[lapat] > [rap~t ] 'rapat ' 
20 41 

BQhasa Indonesia KeteranganNo. Bahasa Sanda Pro to-A ostronesis yang kognat. Karena tiu, kaidah refleks [onem ini menyatakan bahwa *I kl pada posisi awal maupul1 tengah dan akhir tetap menjadi I k/. 
Contoh: */kl pada posisi awal 
• [ka(m] b<l9] > [k;)mbCl9] 'bunga' 
* [k;)P;il] > [kopol] 'kepal' 
* [ka(m)pak] > [kampak] 'kapak' 
* [kala'] > [kala?] 'kalajengking' 
• [ka1Jkul)] > [1catJkuI)] 'kangkung' 
*/k / pada posisi tengah 
• [bi9kuk] > [bfI]kok] 'bengkok' 
• [k'u(9)kil] > [eok£l] 'eungkil' 
• [1aqbp][ > [l~;)p] 'lengkap' 
• [paku'] > [paku?] 'paku' 
• [t'ukd] I > [suku?] 'kaki' 
•/kl pada posisi akhir 
• [Urid'uk] > [tunjuk] 'tunjuk' 
• [t';)I}<;luk] > [sfndok] 'sendok' 
• [pijak]1 > [pfrak] 'perak' 
• [humbak] > [?ombak] 'ombak' 

·[bu~k] > [bu?uk) 'rambut' 

10) • Ik'l. Kaidah ·/k'i berubah menjadi lei pada posisi awal dan tengah. 
Kaidah ini dapat diterima kehadirannya dalam penelitian ini karena data 
yang mendukungnya eukup banyak. Di antara yang kognat,· Ik'/reneksnya 
dalam bahasa Sunda seeara teratur muneul berulang-ulangmenjadi Ie/. 
Contoh: ·/k'/ pada posisi awal 
• [k'ak'ir;] > [caeiIJ] 'eacing' 

·[k'ak'ak] > [eaeag] , dip otong -pot ong' 

• [k'ant~] > fcantiIJ] 'gayung' 
• [k' ;)k'ak] > [cakeak] 'eecak' 
• [k 'illt] > [efr£t] 'memereik' 
• /k' / pada posisi tengah 
• [guOk'39] > [gOflC8I)] 'guncang' 































































































































































































'. Bahasa Indonesia ~etenlllg:lIIProto-Austronesl3 Bahasa Sunda No. 
'bubuk'[bubuk]175. [bukbuk] 
'butek, kotor'[buk;)t] [kiruh]176. 




'bungkuk'179. [bul)kuk] [bOlJkok] 
.'bonggol'[bul)kul, bongol] 180. [bu(l))kul] 
'bungkus'181. [buljkus][bu9kut'] I 
~ 
. ,'bulai' r,[bul£?][bulaj]182. 
I, ' I: - I
'belalai' ,[tulalt?][bulajlajJ183. 
'bulan' , ,[bulan, wUlan] 184. I[bulan] 
I je.'bulat'[bulod][bulat]185. 
'rambut, bulu' ~ ,t[bulu?]186. [bulu'] 
1'buluh'[buluh]187. [buluh] 
, 
, ,'bulus' , ";[bulus][bulut']188. 
'burung'~[manuk]189. ; •[buIul)] 
., 
'burut'[burut] (190. [bu!ut] '" v 
-cI 'tersem bunyi' 
.[buni?][buni']191. 
l j''bunuh' it _~ 
. _. ~ [bunuh, pa?ehan] [bunuh]192. 
'bunyi' ;[sora?]193. [bum'] 
I jenis po, 'bunut' J:[bunut] .194. lbunutJ 
I honr 
iL 'buta'[buta'] [lolol)]195. 




[buntu?] •197. [buntu'] 'I - . 
'botak'[butak]198, [bu!ak] 
'ekor'[buntut][buntut]199. 
I'busur'[gond[\va? ] [but'uy]200. 
-. ,'bungsu' [bu1)su?]201. [bu<!J)t 'u' j j .'rambut'[bu?uk] 202. [bu 'uk] 
'buwang'
- [picon, buwaI)] 203. [buvaIJJ 
, .'dahak'[rohak][da 'ak ] 204. 
'kasihan' ~[ dada' ] [dodoh ] 205. 
.........

'dandang' [danda~] r206. [ da(n)da9J 
., 
"'jauh' ... 
­[j auh] ;[da 'db1207. 
'dagang' 208. [ dag3l)] I [dagaJ) ] 
I 
'daging' 209. [dagiry] IdagiJ)J 
hamzah (glotal stop). Sedangkan pada posisi tengah dan akhir, refleksnya 
menjadi /h/ . Karena bunyi hamzah yang muncul dalam bunyi bahasa Sunda 
ini tidak merupakan fonem, kaidah yang dihasilkan dari refleks fonem ini 
adalah sebagai berikut. 
* /h/ pada posisi awal tetap menjadi/h/ , dan 
*I h/ pada posisi tengah dan akhir rnenjadi / hI. 
Contcih: */h/ pada posisi awal 
* [halu'] > [haIu?] 'alu' 
* [haful] > [halIir] 'amis' 
* [ha9;)t] > [hanot] 'hangat' 
* [hurna'] > [hurna?] ')adang' 
* [ha9in ] > [?3.lJin] 'angin' 
* [hit~] > [?itU9] 'hitung' 
* [ha(n 1'ah] > (?asah] 'asah' 
* /hj pada posisi tengah 
* [yaft;)m] > [cahorn] 'geraham' 
,
* [yuha!)] > [roha9] ruang' 
* [buhaja'] > [buhaya] 'buaya' 
* [d'ahat] > Uahat] 'jahat' 
* lhi pada posisi akhir 
* [( antih] [kantfh] 'tenun'> 
* [bay;)h] [baroh] 'bengkak'> 
* [d'a;)h] Uauh] 'jauh'> 
* [labuh] [Iabuh] 'jatuh'> 
* [t'ut'ahJ. > [susah] 'susah ' 
Refleks fonem */h/ pada posisi tengah menjadi C/) jika berada pada posisi 
antara/a/ dan/i/, atau /al dan lui . Contoh: 
* [pahitI > [pait] 'pahif 
* [tahi' ] > [tai?] 'koto ran ma.nusia' 
* [tahunJ > [t aun1 'tahun' 
9) * / k /. Refleks *lk/ dalam bahasa Sunda tetap menjadi /I</. Ref1eks 
seperti ini muncul berulang-ulang dalam sebagian besar kosa kata dasar 
18 
Contoh : */g,/ pacta posisi tengah 
... [pag'aj] > (part] 'padi' 

... [p3g'u '] > [hamp.:lru?] 'empedu ' 

'" [bag'ah] > [warah] 'nasihat' 

... [bug'ah] > [budah] 'busa' 

... [ ca( 9)g 'i '] > [?adi?] 'adik' 

7) '" / yI. Kosa kata dasar yang mengandung unsur ... / y / sebagian besar 
memperlihatkan kemiripan bentuk dan makna. Refleks '" / y / daiam bahasa 
Sunda menjadi / rI pada semua posisi. Data pemunculan ref1eks ini cukup 
banyak sehingga kita dengan mudah memperoleh kaidah perubahan [ohern 
seperti berikut. 
"'I y / pada posisi awai maupun tengah dan akhir berubah menjadi I rj. 
Contoh: '"I y / pada posisi awal 
"'[yabut] > [rabut] 'cabut' 

"'[yubuh] > [rubuh] ' roboh' 

"'[yatut'] > [ratus] 'seratus' 

'" [yaja '] > [raja?] 'raja' 

'" (yuha9] > [rohatJ] 'ruang' 

... y pada posisi tengah 
"'[kuyat'] > [kuras] 'kuras' 






"'[k.:lY.:lt] > [kar6t] 'kerat' 

"'[dayat] [ darat] 'darat'
> 
'" y pada posisi akhir 
"'[hipay] > [?ipar] 'ipar' 

'" [Iajay] > [Iayar] 'Iayar' 

... [lijay] > [liYar] 'liar' 

'" [bibiy] > [biwir] 'bibir' 

8) "'/ hi . Fonem "' / hl yang muncul dalam kosa kata dasar Proto-Austro­
nesiaserta berkorespondensi bentuk dan maknanya dengan bahasa Sunda 
cukup banyak jumlahnya. Distribusi [onem ini terdapat pada posisi awai, 
tengah, dan akhir. Pada posisi awal refleksnya menjadi / hi dan bunyi 
43 



































































































































































































Bahasa SundaNo. tProto-Austronesia Bahasa Indonesia 
t 
'sedikit'[saotik] [Qikih]246. 
' dendeng' [dEndEn]247. [Qil}c;lil} ] 
'duyung'[duyW]]248. [ dujul}] 
'duduk'[diuk]249. f<:lukquk] 
'dua'[duwa?] 250. [<:Iuva] 
' terjuntai' [ d'a(m)baj] [')aInbay]251. 
'jamban'[jamban][d'amban]252. 
'jambu'[d'ambu ' ] Uambu?]253. 
'jadi'Uadi?][d'adi' ] 254. 
I 'janji' [jal)ji?][d'ap.d'i']255. 
[d'aga'J [jaga?]256. I 'jaga' 
'jagal'[d'agal] Uagal]257. 






[kaput, ')aput] [d'ahit] 262. 
'jangka' Uanka?][d'al}ka' ] 263 . 




[jalan]t 266. [d'alan]' 
[jalu?]267. [d'alu'l 
'jarang' [caral)]268. [d'~~] 
'jari'[ramo?][d'aji ] 269. 
'jari'[d'a!il} ] [jari9]270. 
'jerumat'[jarumat ) [aa )urnat] 271. 
'jamah'[cabak, garnah] [d'amah]272. 
'jantung'273 . [d' ant~] UantU1)] 
'jauh'[d'aCuh] Uauh]274. 
'pinang' UambE?]275 . [d'ambaj] 
' lekat ' [d';lk;, t] [Idg;lt]276. 
'jengkal ' [joI)kal]277. [d';l (9)kal] 
'jclas' [nata?, j;llas]278. [ d';, iag] 
'jerat ' [jirdt]279. [ d'd)at] 
'jeruk'Udruk]280. [d';,/uk] 
'jajar'281. [d 'id 'iO)] U£j Er] 
17 
* [d'ambu' ] Uambu?] 'jambu ' >Keterangan * fd'aqgut] > UE9got] 'janggut' 
* [d 'alu'] Ualu?] 'jantan'> 
* [d'ambaj] [jamb£] 'pinang' > 
I * [d'amban] [jamban] 'jamban> 
* /dl pada posisi tangah 
* ['ad'al] [?ajar] 'ajar'> 
*['ad 'i'] [?aji?] 'mantera'> 
*[bad'u' ] > [baju?] 'baju' 
* [hld'av] > [hEjo?] 'hijau ' 
* [tind'av] > [tEnjo?] 'tinjau' 
5) *Ig / . Baik pada posisi awa! maupun tengah, refleks */ g I dalam bahasa 
Sunda tetap menjadi / g/ . Pada posisi akhir , refleks * / g / muncul secara 
tidak beraturan sebingga sulit ditemukan kaidah perubahannya dengan tepat. 
Berikut ini penulis sajikan contoh refleks di atas yang telah melahirkan 
kaidah */g/tetap menjadi / g/pada posisi awal dan tengah. 
* / g I pada posisi awal 
t * [gad'ah] > [gajah] 
* [gaqW]] > [gadw;] 
I , * [gagak] > [gagak] 
*[g;lla?] > [gola?]
• 
* [gut'uk] > [gosok] 
, 
*; gj pada posisi tengah 
* [gigil] > [gEg£I] 
I 
*[tu?gul] > [tuIJgul]I' 
* [pag;,(!)] [pag;,r]> 
* [d'31)gut] [jE,)got]> 











6) * / g'l . Dalam data penelitian ini , distribusi * / g'l pad a posisi awal tidak 
ada. Pada posisi tengah, refleksnya menjadi / d / dan ; rio Sedangka!l pada 
posisi akhir, reOeks * I g'/ tidak terat ur. Berdasarkan data sepert i ini, kaidah 
yang diperolehnya menyatakan bahwa */g'/ pada posisi tengah menjadi Id 
dan/r I, 
- I 
16 ; . 45 

... / d! pada posisi akhir 
... [kavad] > [kawat] 'kawat' 

... [lacud] > [laut] 'laut' 

3) ... /9./. Refleks'" / ~! muncul secara teratur dan sering dalam data 
penelitian ini. Pada posisi awal dan. tengah, refleksnya dalam bahasa Sunda 
menjadi / d I. Sedangkan pada posisi akhir, * / d/ menjadi / r /. Atas dasar 
data seperti itu, kaidah yang diperolehnya adalah sebagai berikut. 
... / ~ / menjadi I d/ pada posisi awal dan tengah 
* / d/ menjadi! r / pada posisi akhir. 
Contoh : * /9! pada posisi awal 
* [Qupak] > [dupak] 
*[g<lku(] > [d<lku?jl 'berlutut' 

... [~apdap] > [dadap] 'dadap' 

"'[~uvaC] > [duWa?] 'dua' 

*[~anav] > [dano?) 'danau' 
... I rJ/ pada posisi tengah 
... [9in~i!») > [d£ryd£?) 'dendeng' 

... [kClIJ~UY] > [bndor] 'kendur' 

... [pandan] > [pandan) 'pandan' 

... [t'~dal) > [s£nd£r) 'sandar'

.. 
* / d / pada posisi akhir 

'bubur'
* [bu~bu4) > [bubur] 

"'[hanta~) > [?antor) 'antar' 

... [baja~] > [bayar) 'bayar' 

* [put'<lg] > [posor) puser' 
4) * / d'! . Berdasarkan data yang kognat atau memiliki kemiripan makna 
dan bentuk, kosa-kata dasar Proto·Austronesia yang mengandung unsur 
... ! d'! refleksnya dalam bahasa Sunda menjadi / j /. Distribusi fonem ini 
hanya terdapat pad a posisi awal dan tengah kata. Oleh karena itu, kaidah 
yang diperoleh menyatakan bahwa .../ d'! pada posisi awal dan tengah menjadi 
/j/. 
Contoh: ... /d'/ pada posisi awal 
Bahasa Indoul'sia Kl'tE'ranganBahasa Suml:l No . froto.A ll~lwncsia 
'jinak'[lindok)[ d'inak) 282 
'jinjing'[d'igd'iI) ) 283 [jiIJjiIJ ) 
'jinten'[jint<ln)[d'int<ln)284 
'jiwa'[jiwa?)[ d'ivac)285 
'jual'[ d'ucal] [juwal)286 












































309. 1 [goyal). guya!))' 
310. [gayul)) 
311. [gala c) 
312. [galak) 
313. [gapt') 
314. [galil) ) 
315. [gajut) 































































































322. [g;}lal) ] 






















































* /bl pada posisi tengah 
*[bukbuk] [bubuk1 'bubuk'> 
* [d'ambu'] [jambuCj 'jambu'> 
* [labuhJ > [labuhj 'jatuh' 
* [tebu (1 [tiwu (] 'tebu'> 
* [la(m)bat'] > [lawas] 'lama' 
*[bubu9] > [WUWU?] 'bubung' 
*/ b / pada posisi akhir 
*[kulub] > [kulub] 'rebus' 
*[ta(~)kub] > [taIJkub] 'tertelungkup' 
* [e u9kab 1 > [?ul)kab] 'buka' 
*[ru(9)kub] > [rll9kub, ru~kup] 'tutup' 
2) * / d/ . Data yang membuktikan bahwa ada refleks yang teratur dari 
* I d / dalam bahasa Sunda banyak ditemukan dalam kosa-kata dasar yang 
memilild kemiripan bentuk dan makna antara kedua bahasa ini. Keteraturan 
yang terlihat menunjukkan bahwa * / d/ tetap menjadi / d/ pada posisi awal 
dan tengah serta berubah menjadi ! t J pada posisi akhir. Distribusi * / d / 
pada posisi akhir contohnya tidak ban yak, tetapi refleksnya dalam bahasa 
Sunda teratur menjadi / t/. Contoh kaidah yang dihasilkan refleks ini adalah 
sebagai berikut. 
Contoh: * / d / pada posisi awal 
* [damay] [damar] 'lampu'> 
*[dulaIJ] > [dulll!}] 
* [ddbt] > [ dokot] 'de kat' 
*[ddjdyj > [ df9f?] 'dengar' 

*[da un] > [ daun] 'daun' 

*/d / pada posisi tengah 
*[dandan] > [dandan] 'dandan' 
* [gadilJ] > [gadiI)] 'gading' 
*[k'ida] > [cfda?] 'cacad' 
* [pandaj] [panday] 'pandai besi' > 























































*['uyat] > (?urat] 
* ['u(n)tut'] > [?utus] 
* ['ukulJ > [?ukur] 
* luI pada posisi tengah 
* [t 'u!ury] > [SUTU?] 
* [tll9tun ] > [tul)tun] 
* [1 <'It'U?] , > [lisu?] 
* [kulub] > [kulub] 
* [d'uluk] > [ colok] 
... [bu9kuk] > [borykok] 
* [kuni?] > [kon3~] 
* luI pada posisi akhir 
*[~<'Iku] [d<'lku?]> 
* [kaju] > [kayu?] 
... [~bu] > [r3bu?] 
... [9ilu] > [!inu?] 
... [pa!aku] > [parahu?] 



















1) * Ib/. Fonem */bl pad a posisi awal dan tengah mengaIami pembelahan 
(split), yaitu menjadi I bl dan I wi. Pad a posisi akhir , walaupun datanya 
sedikit, refleks ... Ibl semuanya memperlihatkan keteraturan pemunculannya 
dalam bahasa Sunda, yait~ menjadi I b/. Oleh karena itu, kaidah yang 
dihasilkan dari refleks seperti di atas menyatakan bahwa */bl menjadi Ibl 
dan / wi pada posisi awal dan tengah, serta tetap menjadi Ibl pada posisi 
akhir kata. 
Contoh: *Ibl pada posisi awal 
... [bat'ah] [basoh] 'basah'> 
* [batuk] > [batok] 'tempurung' 
* [batok] > [bat<'lk] 'tarik' 

... [balikat] [walikat] 'belikat'
> 
* [balil39] > [walir3.9] 'belerang' 
















































[ha( n )daTJ] 
lhampi!] 
[haluc] 

























Bahasa Sunda Bahasa Indonesia \ Keterangan 
[ratus] 'seratus' 
[r~bah] 'rebah' 
[r<'lntaI) ] 'rentang' 












































































































400. [hu(J;l)43.!J ] 
401. [hu~ip] 
[huyat']402. 
[huluy] .; 403. 
[hud'an]404. 



















































































'rnenginap'413. [~in<:lP ] [rnotiIJ] 
,414. [It'av] [?pojit, ?usus] 'usus' 
..I [bororn] 'rnerah'415. [~iyah] 
'hitarn'416. [iY<:lI}, i(n)t<:lrn] [hido9] 
[~ijac] 'ia'[rnan£hna?]417. 
[cikuy] 'ekor'[buntut]418. 
419. [cirnaj] [b£Yas] 'beras' 
420. [einak] [?£nak] 'enak' 
421. [einic] [?'Y"?].1 o. 'ini' . 
422. [cinurn] 








seperti di atas, dapat disirnpulkan bahwa kaidah yang diperoleh dari refleks 
*/i I ini adalah * / i / pad a posisi awal dan akhir kata tetap rnenjadi I ii, serta 
rnenjadi I if dan 1£ / pada posisi tengah. 
Contoh: */i/ pada posisi awal 
*[6ibu&] [?ibu?] 'ibu'> 
* ["id'uk] > [?injuk] 'ijuk' 
* [6ig'u9] > [?iru~] 'hidung' 
* rtk::lt] , > [?ik<:lt] 'blangkon' 
* ['~t] > [?i9<:lt] 'ingat 




'kering'*[k<:l~] [g~]> ( b .] 'karena terlalu' * [bani!)] > 
,angin , 
* [ha1)in] [?:;2]> 
* [gigil] l[g£g£l] 'gigit'> 
* [bint1] > [b£nt~] 'bintang' * [killk [k£1 £k] 'ketiak'> 
*.[libu'] [r£bu?] 'seribu'> 
*Iii pada posisi akhir 
* ['ubi'] [huwi?] 'ubi'> 
* [ta(rn)pll [tapi?] ' tampi' > 
* [pall! J [pamali?) 'pernali, tabu'> 
'* [Iugf) > [rugi?] 'rugi' 
4) * /u/. Data Proto-Austronesia yang rnengandung un~ur * lu/ banyak 
rnemiliki kemiripan bentuk dart maknanya dalam bahasa Sunda. Pada posisi 
tengah, refleks * / u / selain tetap rnenjadi lu/, pemunculannya sering pula 
berubah secara teratur rnenjadi /0/. Pada posisi awal dan akhir */u/ tetap 
rnenjadi /u/. Berdasarkart refleks seperti ini, kaidah perubahan fonem yang 
diperoleh adalah bahwa *1 ul tetap rnenjadi / ul pada posisi awal dan akhir, 
serta rnenjadi /ul dart /0/ pada posisi tengah. 
Contoh: */ul pada posisi awal 
* ['ujah] > [?uyah] 'garam' 
* ['u1ut] > [?urut] 'urut' 
12 
lal diikuti Ij/ 
• [baIJkaj] > [bagk£?] 'mayat' 
* [gawaj ] > [gaw£?] 'kerja' 
* [pakaj] > [paU?] 'pakai' 
* [bulaj] > [bul£?] 'bulai' 
*rt'ampaj] > [samp£?] 'sampai' 
2) * I;) I. Refleks * I;) I pada posisi a wal kata tidak memperlihatkan keter­
aturan menjadi fonem tertentu dalam bahasa Sunda. Dari 7 kosa kata dasar 
Proto-Austronesia yang diawali * 1;)/ dalam penelitian ini semuanya mem­
perlihatkan refleks yang berlaiJ1an . Karena itu, tidak diperoleh kaidah 
perubahan fonemnya. Namun. dalam posisi tengah, */ ;) / tetap menjadil ;)/. 
Bahkan, contoh lain menunjukkan bahwa */;)/ pemunculannya dalam bahasa 
Sunda sering berubah menjadi /0/ dan adakalanya menjadi /0/,1 a/, Ii/, 
dan / £ /. Perubahan menjadi empat fonem terakhir ini tidak banyak data­
nya . Oleh karena itu, penutis tidak menjadikannya sebagai suatu kaidah. 
Alasan lain yang menyatakan bahwa hal itu belum merupakan suatu kaidah 
adalah karena posisi yang mendahului dan mengikuti perubahan fonem itu 
tidak teratur. Fonem *h / pada posisi akhir tidak ada dalam penelitian ini. 
Dengan demikian, kaidah yang ditemukan dari refleks * /;) / dalam bahasa 
Sunda ini adalah sebagai berikut. 
*1;) 1 pada posisi tengah menjadi I;) I dan 10/. 
Contoh: */;)/ pada posisi tengah 
* [t'umary;)t] [sumau;)t] 'semangat'> 
* [pagdf!] > [pagdr] 'pagar' 
* [d'dluk] > Oeruk] 'jeruk' 
* [k;)ntB9] > [k~mtll9] 'kentang' 
* [ddk;lt] > [dokot] 'dekat' 
* [g;llll9] > [gol3lJ] 'gelang' 
* [by;)t] > [korot] 'kerat ' 
* [k;)p~l] > [kopol] 'kepa!' 
3) * / i / . Lebih dari separuh data Proto-Austronesia yahg diawasi * [ i ] 
memperlihatkan kemiripan bentuk dan maknanya dalam bahasa Sunda. 
Refleks fonem yang tampak dari data inimuncul secara berulang-ulang dan 
teratur menjadi / if dalam bahasa Sunda. Pada posisi awal dan akhir, • / i / 
menjadi / i/ dan pada posisi tengah */i/ menjadi/ i/ dan1 EI _ Perubahannya 
menjadi / d / dan / u/ tidak ditemukan. Berdasarkan analisis yang dilakukan 
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425. [t:iI)ut'] 
426. [ci(m)pun] 
427 .. [cit'ic] 





















449. [ka(ii)k'aI) ] 
450. [kaf)k'il] 
45l. [kala~] 
452. [kalu aryl 
453. [ka!uI) ] 
















































































































































































































































































































'" [(,adat'] > [?adas ] 'jenis tumbuhan' 
* r('ad'al] > [?ajar] 'ajar' 
*[(,am bi (, ] > [?ambfn] 'serambi' 
* [(, ad 'i(, ] > (?aji?) 'mantera ' 
* [l. apuy] > [?apu?] 'kapur' 
'" fa! pada posisi tengah 
* [dayat] > [darat] 'darat' 

'halangi' 
"' lha(n)~] > [hada!l] 

'batas'
* [ka1arJ] > [kalaI}] 

'bekal' 
* [b~kal] > 	 [bak~I) 
*[p<l yat ' ) > 	 [plb'~S ] 'peras' 
*(t'J daI)] > 	 [S~d'd~) 'sedang' 
* [ka(m)baI)] > 	 [k~m . a9] 'bunga 
* lal pada posisi akhir 
* [kak'a"] > 	 [kaca?] 'kac;a' 
* [lima(, ] > 	 [lima?] 'lima' 




'" [talagat. ] > 	 [talaga'? ) 

[para?) '1angi t-langH' 
'" [para", ] > 
Selain kaidah di atas, refleks • la/ pada suku kata terakhir yang diikuti 
* Iv/ berubah menjadi 10/ . Keteraturan perubahan ini muneu! seeara ber­
ulang-ulang sehingga kita menemukan Kaidah bahwa * / a/ pada suku kata 
terakhlr yang cllikuti ·lvl berubah menjadi / 0 l- Begitu pula halnya dengan 
'" I al pada suku kata terakhir yang diikuti oleh '" / j / reOeksnya muneul 
seeara terat ur dan berulang-ulang menjadi f t / sehingga diperoleh kaidah 
bahwa * /a l pada suku kat a terakhir yang diikuti '" I j I berubah menjadilU. 





'" [hid'av] > 	 [h£jo?] 
* [kat'av] > 	 [kaso?] 'jenis tumbuhan' 
* [puJav] > 	 [pulo?] ' pulau ' 
*[tmd'av] > 	 [t£njo?] 'tinjau' 
* [pit'av] > 	 [p£so?] 'pisau' 
II. ANALISIS' 
2.1 	 Pengantar 
Penemuan kaidah perubahan bunyi (fonem) bahasa proto dalarn bahasa­
bahasa yang dilahirkannya merupakan .salah satu hasil yang diperoleh dari 
kegiatan ilmu perbandingan bahasa. Hal yang sarna seperti di atas adalah 
juga tujuan yang diharapkan dari penelitian "Refleks Fonem Proto-Austro­
nesia dalam Bahasa Sunda" ini. Beberapa teori atau anggapan dasar serta 
latar belakang masalah, seperti dikemukakan pada bab terdahulu, menjadi 
dasar dalarn melakukan penelitian int Penelitian yang dilakukan meliputi 
semua fonem P,roto-Austronesia yang terdapat dalarn sumber data. Melalui 
metode perbandingan bahasa, kita dapat melihat refleks perubahan fonem 
bahasa yang dibandingkan itu. Sejauh mana kaidah perubahan fonem itu 
dihasilkan penganalisisannya dapat kita lihat seperti berikut. 
2.2 Refleks Fonem Vokal 
I) '" /a/ . Refleks '" /a/ dalarn bahasa Sunda muncul secara teratur dan 
berulang-ulang menjadi /a/ pada posisi awal, tengah, dan akhir. Selain 
menjadi /a/ , refleks '" /a/ juga berubah menjadi fonem lain. Di antara 
perubahan yang terjadi, perubahan '" /a/ menjadi I a I muncul lebih sering 
daripada perubahan '" /a/ menjadi fonem lain. Oleh karena itu, kaidah yang 
diperoleh dari keteraturan kesamaan dan perubahan fonem '" /a/ dalam 
kata-kata yang kognat adalah sebagai berikut. 
Pada posisi awal dan akhir, '" /a/ tetap menjadi /a/ , sedangkan pada posisi 
tengah, '" /a / menjadi /a / dan / ;) J. 
Contoh: '" /a / pada posisi awal 
10 
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544_ [k 'antiIJ ] 
545. [k'ek'ak j 



















561. [laja~ ] 
562. [laju ] 
563, [lajlll) ] 
564. [lambat] 
565. [la(m)bat' , 
[kuta?] 'benteng' 
, .[kuntul] , 'bangau' 
/II [lumpat] [kulub] [kuntul] 
Ir / [ramP] [ caroh] [?ubar] 
I wl [warah] [tiwu?] [tuwow] 
/ y / [yuswa?] [hayam] [palay] 
. \[kuwah] 'kuah' Ji 
- , 
[mu?ara?, muhara?] 'muara' f' 
[kuwat] 'kuat' Ii ' 
I[ cabut1 'cabut ' 
[ candu?] 'candu ' 
.'[ cacag] 'dipotong-potong' '''-' 
[ cagak] cagak' 
Contoh di at as menunj ukkan bahwa fonem 1.1/ , Ic/ , /jf , Inl tidak te rdapat 
pada posisi akhir. Hunyi harnzah /? I terdapat pada posisi awal kata yang 
dimulai dengan fonem vokal, pada posisi tengah di antara dua vokal yang 
sejenis , dan pada posisi akhir kata dengan suku terbuka. Hunyi hamzah !?! 
tidak bersifat fonemis. 
1. 6,2 Teknik Pengumpu/on Data 
Data peneli tian ini diperoleh dengan menggunakan teknik studi pustaka 
dan wawancara, Hentuk dan makm kosa-kata dasar Proto-Austronesia dicari· 
lean kesamaannya seca ra tepar dalam bahasa Sunda melaIui berbagai kamus. 
Hal iill disebabkan data yang terdapat dalam buku sumber itu han ya 
dicantumkan artInya daIam bahasa Jerman serta padanallnya dahm bahasa 
Fiji , T oba-Batak. Tagalog, Melayu , dan Jawa. 
1. 6. 3 Penentuan Data 
Oi an tara tiga jenj~ keJompok data Proto-Austronesia yang te rdapat 
daIarn bukll Austrollesisches l\Iorterverzeicimis, sebagaimana contoh eli 
atas, kelompok kat a Prow·Allstronesia yang rekonstruksinya masih bersifat 
semen tara tidak dijadikan data dalam penelitian ini, Peneli tian hanya 
mengambil data yang rekonstruksinya bersifat tetap dan fakuitalif sebanyak 
1000 kosa-kata dasar Proto-Austronesia. Semua kosa-kata dasar yang dijadi­
kan data penelitian adalah kosa·kata dasar yang mempunyai persamaan 
arti dalam bahasa Sunda. Adapun sumber utarna data bahasa Sunda diambil 
dari Kamus Umum Basa Sunda dan sebagai sumber pelengkapnya diambil 
dari beberapa kamus susunan Raden Satjadibrata serta beberapa penutur 
asH bahasa Sunda. 
[pacul] 'cangkul' ~ " f 
, ,[ cac!9] 'cacing' 
[? '" t" k ? 1
.on 09, aca . 'cermin' 
[campur] ' campur' I 
[cant i9] 'gayung' 
[cakcak] 'cecak' 
"[kotor, cer;JmJd, 'ko tor' 
cSmotj 
[C;Jp;Jt] ' cepat ' . 




, <[? J'? . , ],a I., cmcm 'cincin' 
[ctrft ] 'memercik' 
[citak] 'cetak' 
[ coba?] coba' , t' , 
,[cukup] 'cukup' 
:[lawan] ' lawan ' 
[labuh] 'jatuh' 
[labUT ] 'labur' 
[landak] 'landak' 
[lafico!}] 'lancong' 
[layar] 'layar ' 
j[laYaIJ ] 'layang' 
[layu?, ?alum] 'layu' 
[laYIll) ] 'pelangi' 
[lila?] 'lambat' 
[lawas] 'lama' 
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yang sering digunakan oleh penutumya dew.asa ini Kata-kata yang dimuat 
dalam kamus ini merupakan kosa-kata baku bahasa Sunda. Tidak semua 
kata bahasa Sunda yang masih digunakan di daerah-daerah tertentu ada 
dalam kamus ini karena mungkin kata-kata itu sudah tidak biasa lagi ditutur­
kan oleh masyarakat Sunda pada umurnnya. Oleh karena itu, penulis meng­
anggap perlu mengambil sumber lain dalam melakukan penelitian ini, yaitu 
kamus-kamus yang terbit lebih dulu serta beberapa penutur asli bahasa Sunda 
dari berbagai daerah. Adapun kata-kata yang dianggap tidak baku, misalnya: 
tokal 'keeambah', wangkal. amb[n 'serambi', ayah 'bapak', dan kulur 
'timbul'. 
Berdasarkan laporan penelitian "Struktur Bahasa Sunda" yang dilakukan 
oleh Husein Widjajakusurnah dkk (1975 :23-26), sistem fonem bahasa 
Sunda terdiri atas 7 fonem vokal dan 18 fonem konsonan, yaitu: /a/ , /i/, 
/0/, I ;} /, /u/, / £ / , /0/, Im/, /k/, /t/, /n/, /d/, /j /, /e/, lsi, /n/, /gJ, / 9 j, 
/h/, /1/. /I/, /b/ , /p/, /w/, dan /y/. 
Semua fonem itu distribusinya dapat kita Iihat pada eontoh berikut. 
Fonem Posisi Awal Posisi Tengah PosisiAkhir 
/a/ ['laya?] [?anak] [bapa?] 
li/ [?indu.9] [?isin ] [bari?] 
/0/ [?ogo?] [?entog] [sato?] 
M [?;}mbi?] [kmp] 
/ul [udud] [karun] [huntu?] 
/E/ [£~] [kab£h] [ram[?] 
10/ [?osi] [oot09] [samp6?] 
/p/ [part?] [papag] [hatop] 
/bl [baroh] [labuh] [tagkub] 
It I [ tilu?] [batok] [sa?at] 
Idl [ doktit] [budak] [palid] 
Inl [naon] [binih] [tur;tun] 
Ici [car39] [tiilcak] 






Ik/ [kosik[ [kbkop] [pasok] 
/sl [sampi9] [basdh] [bEyas] 
/gl [gantar] [pagoh] [b;}dog] 
/91 [glU)ah] [tulJtun] [lowo9] 
/h/ [hatE?] [rohak] [lintuh] 
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601. [li(9)kup] [r£k£p] 'lingkup' 
602. [Iilin] [lilin] 'lilin' 
603. [limac] [lima?] 'lima' 
604. [limav] Uaruk] 'jeruk,limau' 
605. [lumut] [lumut, luhut] 'lumut' 
606. [limpac] [kalilipa?] 'limpa' 
607. [tintah] [l£ ntah) 'lintah' 
608. [liCfi)1'ac] [lisa?] 'telur kutu' 
609. [lumbaC] [baIap, lomba?] ' lomba' 
61 0. [lubuk] [1"OWl..?] 'lubuk' 
611. [ludah] [ludah, ciduh ] 'Iudah' 
612. [luj 3l)] (loY3l)J 'loyang' 
613. [lunakJ [bipu?] '1unak' 
61 4. [l umpat] (lumpat ] 'Iari' 
615. [lumpuh] [lumpuh] 'Iumpuh' 
616. [luval] [luwar] ' IlJa!' 
617. [luvat' ] [laga?] " uas' 
618. [Jabac] [rampa?] 'raba ' 
61 9. [lambat] [rambat] 'rambat' 
620. [lambuc] [rambu?] 'rambu' , 
621. [la(9)gat'] [rll9gah] 'ranggas' 
622. [!ru}kap ] [raIJkap] 'rangkap' 
62 3. Hak'un] [racllO] 'racun ' 
624. napat] [rapQt) ' rapat' 









628. [!eburJ] [?iwu9] 'rebung' 
629. [libue] [r£bu?] 'ribu' 
630. Wbut] [ribut] 'ribut' 
631. BugiC1 [rugi?] 'rugi' 
,. 
632. [jintik] [miripis] 'rintik' 
633. numput] Uukut] 'rumput' 
634. nut'ak] [ruksak] 'rusak' 
635. [maduC] [maru?, dimaru?] 'dimadu' 
636. [mabukl [mabok] 'mabuk' 
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*/ a I ['amat'] [~bah] 
*/ul ['!ut'ah] [mulih] [!)ilut> ] 
"' /bl [b~j] [pbut] [ta(9)kub] 
"' /dl [dut'al, ] [tudi9] [kavad] 
*/91 IQ.a4a~] [ga4uIJ] [hantacH 
*/d'i [d'alu<.> ] ['id'uk] 
*/gl [gavaj] [talagaJ [papag] 
*/g'l [pag'aj] [kunig'] 
*/y/ [yumah] [ke~] [kapuy] 
*jhl [hajam] [yamm] [tlllldh] 
*/kl lkuta~ ] [manuk][ll(rkal] 
* k' [k'iUt] Cpa 'ut] 
* 1 [UjaI) ] [hal~] [bmt"l] 
'" IV [lak'un] (p$(,] [t 'allqaJ] 
*/ml [Manak] [l,umpan] [tamrn] 
*/n/ [na"ik] [guntilll r~] 
*I'M [i1aval,] [d'and'l l] 
*II)I [93.9a(,] r~kgp] [mut'a!]) 
*/p/ [pand'il, ] [tapih] [li~kuP]
*/jl fjalu(,] [lijay] [p j] 
.. /t / (tumaj [hitll9 ] [kuvat] 
*/tl He9uk] [k'itak] 
*/tY [t 'ampaj] [lut'ak] [putut'J 
*Iv/ " [vaoan] [kuvat] [payav] 
Data bahasa Sunda diperoieh dati Kamus Umum Basa Sunda dan dati 
beberapa kamus babasa Sunda yang disusun Raden ' Satjadibrata, seperti 
Kamus Indonesia - Soenda (1950), Kamus Leutik IndonesiD Soenda djeung 
Soenda - Indonesia (1 949), Kamus Basa Soenda (1 948), dan Kamus Soenda 
- Indonesia (1950). Keempat kamus terakhit ini berfungsi sebagai pelengkap 
dalR;Dl memperoleh kosa-kata dasar bahasa Sunda yang sarna artinya dengan 
kata Proto-Austronesia. Hal Wi dilakukan penulis karena tidak semua kosa­
kata dasar Proto-Austronesia yang dibandingkan ada padanannya daIam 
Kamus Umum Basa Sunda. Bahkan, tidak hanya dari keempat kamus eli 
atas saja untuk melengkapi kekurangan data itu, me1ainkan juga diperoleh 
dari beberapa penutur asli bahasa Sunda. Dari mereka ini penulis mendapat 
tambahan data. 
Kamus Umum Basa Sunda digunakan sebagai surnber utama dalam 
memperoleh data penelitian ini karena memuat daftar kata bahasa Sunda 
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*.(~] an[ d] uj 'mandi' 

*ku[!J a" 'kura' 

3) rekonstruksi fakultatif: 
*t'alu(m)bu9 'pipa' 











Menurut Otto Demwolff (1938) bahasa Proto·Austronesia memiliki 
sistem ronem seperti berikut. 
Fonem vokal *I a / , * I i i , */ ;) I, dan *I u j. 
Fonem konsonan */ b / , */ d /, *Jd I, *1d' I, *1g I, */,g/, */ k I, 
*/ k' /. *1y I, *1hi, *I1/ ,*/11, */ m / , *1n I,*/ n' /,
*1ry I, */ P I. *I j I, */ t / , *I' ~ /. *1l' I.dan */ v I-
Distribusi semua fanem di atas terdapat pada posisi awal, tengah. dan 
akhir kata , kecuali ronem */ g' I , *1 d' /, *1;) I , */k' /. *1n I , dan *1! /. 
Distribusi foneIp "I g' I hanya terdapat pada posisi tengah dan akhir. Sedang· 
kan distribusi fonem *1d ' I , *1;) /, *1k' / , *I il l , dan *M hanya terdapat 
pada posisi awal dan tengah. Contoh distribusi fonem itu dapat kita lihal 

































665 . [niniC) 
































































































Fonem POIisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 
*/a/ [lag'ay] [beyat] [d'll!}kau] 
*/il [~i(n)dah] [kilik] [bat'i] 
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'ngilu' ;672. [I]iluc] [!inu?] 
j 'pandang'673. [pand(ae)I)] [t£njo?] 
~ 674. 'padam'[pad~m] [parom] , I 
'pandai besi' 675. [pandaj) [pan day] 
'pandan'676. [pal)<;lan] [pandan] 
'panjang'677. [panjang][paiid'a~] 
I 
'pendek'678. [paij,qak, pil).cjik] [pondok] 
" I 
.­[pand'iC] [panji?] 'panji'679. 
'panggang'680. [palJgaIJ][pa9gary] 
[pag~(1)] 'pagar'681. [pag~r ] 
'panggil' . \, [pa9gil]682. [calukan] 
'panggung'683. [PaJ}gul} ] [pa9gu9] 
'pagut'[pagut, pacok] 684. I [pagut] 
'padi'[pag'aj] [parf?]685. 
[payav] 'parau'[poyoh]686. 
' pari' [payiC] [pari?] 
-,
687. jenis ikan 
'paha'688. [pahac] [pilJpiI) ] 
[tatah] 'pahat'[pahat]689. I 
[pahic] [dahan] 'tangkai' ­690. 
,'pahit' :[pait ] [pahit]691. 
'rawa'[pajac] franca?, rawa?] 692. : , 
'susah' ,[payah, susah] 693. [pajah] 
'setuju'[satuju?]694. [pajuC] I 
'payung' ,695. 	 I [paju9] [payUIJ] 












[palapah]703. [p /all,apah] , " 
,.
'pernali' I[pamili?][pall ] 704. 
-
'palu'[palu?][paluc]705. 
'pian, langit·langit' [para?]706. [palac] 
antara bahasa-bahasa kerabat yang muncul s.ecara berulang-ulang. Berdasarkan 
kenyataan ini kita dapat mengadakan rekonstruksi fonem-fonem proto 
(purba) yang dianggap pernah ada walaupun bahasa yang dibandingkan itu 
tidak memiliki naskah tertulis. Dalam merekonstruksi fonem proto, tampak 
bahwa perubahan suatu fonem proto ke dalam fonem·fonem bahasa kerabat 
sekarang dapat mengikuti beberapa macam tipe perubahan (Bynon, 1966: 
45 -48). Pola-pcla peru bahan terpenting adalah (1) fonem proto sarna 
dengan fonem yang terdapat dalam bahasa-bahasa kerabat sekarang, (2) 
fonem proto mengadakan peru bahan, (3) dua fonem proto atau lebih meng­
adakan perpaduan (merger), dan (4) mengadakan pembelahan (split) fonem 
proto menjadi dua atau lebih. 
1.6 Data 
l. 6.1 Sumber data 
Sum ber data penelitian ini adalah buJru Austronesisches Worterv'er­
zeichnis karya Otto Demwolff (1938) dan Kamus Umum Basa Sunda yang 
disusun oleh Panitia Kamus Lembaga Basa dan Sastra Sunda tahun 1976. 
Buku Austrollesisches Worterverzeichnis dijadikan sebagai sumber utama 
dalam memperoleh data kosa-kata dasar Proto-Austronesia karena di antara 
buku-buku yang membicarakan bahasa Proto-Austronesia, buku di atas tahun 
penerbitannya jauh lebih awal dati buku-buku lainnya serta daftar kosa-kata 
dasar yang terdapat di dalamnya pun jauh lebih ban yak. Selain itu, buku­
buku mengenai bahasa Proto-Austronesia yang terbit setelah buku Austro­
nesisches Worterverzeichnis pada umumnya bersifat kritik, perbaikan, dan 
penyempurnaan atas hasil rekonstruksi yang dilakukan Otto Demwolff. 
Lebih dari 1000 kosa-kata dasar Proto-Austronesia yang terdapat dalam 
buku sum ber utama penelitian ini. Daftar kosa-kata dasar yang terdapat 
di dalamnya merupakan hasil rekonstruksi penyusunannya, Otto Demwolff, 
setelah membandingkan berbagai kosa-kata dasar yang sarna artinya dari 
bahasa-bahasa di Indonesia dan bahasa-bahasa lainnya yang serumpun, 
seperti Fiji, Tagalog, Samoa, Ulawa, Melayu, dan Saa. Rekonstruksi yang 
dibuat oleh Otto Demwolff sifatnya ada yang sudah tetap, ada yang masih 
sementara, dan ada yang fakultatif. Ciri hasil rekonstruksi semen tara ditandai 
dengan tanda [ ...], sedangkan ciri yang fakultatif ditandai dengan tanda 
(...). Untuk jelasnya bagaimana ketiga jenis kelompok kata Proto-Austro· 
nesia ,di atas dapat kita lihat pada contoh berikut. 






yang lain, dan (4) tipologi sosiolinguistik, berusaha menjelaskan perbedaan 
penggunaan benluk lingual tertentu dalam berbagai lapisan masyarakat 
bahasa yang bahasanya berbeda-beda (Lelunann, 1973: 17-62). . 
Mengenai tipologi genetik, Sudarjanto (1979 :3) menjelaskan bahwa 
tipologi ini pada prinsipnya mutlak perlu pada kemiripan jenis fonem dan 
tata bunyi, kemiripan jenis morfem dan tata bentuk kata, dan kemiripan 
jenis bentuk dan makna leksikal yang dimiliki oleh bahasa-bahasa yang 
akan diidentifikasikan kerabatnya itu. Jauh dekatnya kekerabatan dua 
bahasa (atau lebih) bergantung pada taraf kemiripan dalam ketiga hal di atas. 
Makin tipis kemiripannya, makin jauh kekerabatannya. Tipologi semacam 
inilah yang memungkinkan orang dapat mengetahui berapa kerabat bahasa 
yang ada di dunia, dapat menerima anggapan adanya bahasa-bahasa induk 
atau bahasa proto yang masing-masing melahirkan sekian puluh sampai 
sekian ratus bahasa yang ada sekarang, serta dapat melanjutkan anggapan 
adanya tanah asal bahasa proto yang bersangkutan serta bangsa yang me­
makainya. 
Ditemukannya kemiripan atau kesamaan bent uk dan makna dalam segi 
fonem, morfem maupun leksikal diakibatkan oleh perkembangan sejarah 
atau perkembangan suatu bahasa proto yang sama. Bahasa-bahasa yang 
memiliki hubungan dan asal yang sarna, kemudian berkembang menjadi 
bahasa baru dapat dimasukkan daJam satu keluarga rumpun bahasa (Keraf, 
1978:57). Dalam' kaitannya dengan pendapat itu, ilmu sejarah perbandingan 
(linguistik historis-komparatif) melandaskan metodenya pada kesamaan 
bent uk, segi bentuk dalam perkembangan sejarah. Kaidah-kaidah mengenai 
kekerabatan bahasa dibuat berdasarkan kemiripan yang telah diteliti dan 
dipelajari secara sistematis. Ilrnu perbandingan bahasa, selain mengadakan 
perbandingan antara dua bahasa atau lebih, juga bergerak dalam perbandingan 
intern saja, yaitu mengadakan perbandingan atas unsur-unsur yang terdapat 
dewasa ini dengan unsur-unsur yang sama pada masa yang lampau atau bahasa 
protonya (Keraf, 1978:3). Metode penelitian yang biasa digunakan untuk 
hal semacam ini dikenal dengan istilah internal reconstntction, suatu cara 
dalam mencari bahasa proto dengan tidak mengambil unsur-unsur luar bahasa 
itu untuk direkonstruksi (Lelunann, 1966 :92-93). Artinya, bahasa yang 
dibandingkan terbatas pada unsur-unsur yang ada dalam bahasa yang 
sekerabat atau serumpun. 
Sebagaimana dinyatakan di atas bahwa dalam sejarah perubahan bunyi 
(fonem) terjadi secara teratur. Keteraturan bunyi ini memberi kemungkinan 
kepada kita untuk pertama-tama dapat menemukan korespondensi fonemis 
57 
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707. [palahuC] [parahu?] ' perahu' 
708. [palaIJ ] [badog, golok] 'parang' 
709. [pa!ut ] [parud ] 'parul' 
710. [panah] [panah] 'panah' 
711. [panat'] [panas J 'panas' 
712. [panav] [hapur] 'pan' 
713. [pana9at] [panorod] 'penyengat' 
714. [pagan ] [paI}an] 'makanan' 
715. [papag] [papag] 'jemput' 
716. [papan] [papan] 'papan' 
7 I 7. [pat aj] [pati?] 'mati' 
718. [pantat'] [pan t;} s] 'pantas' 
719. [pa(n)tuk] [pat ukj ,patuk' 
720. [patut] [patut, pantes] 'patut' 
72 1. [pat 'al] [pasar ] ,pasar' 
722 . [pat'aIJ ] [pasal)] 'pasang' pasang 
surut 
723. [pat 'ak] [pasok'l 'pasak' 
724. [pat'iyJ [kosik} ' pasir ' 
725. [pikul] ItaI)gu91 'pikul' 






[puntu1] 'pungut' 'puntung' 




731. [pad:01t' ] (lada, pa dd s ] 'pedas' 
732. [p:01gar; ] [c~kal] 'pegang' 
733. [p;Jyat ' ] [paras] 'peras' 
734. [payah] [paras] 'perah' 
735. [~g'UC] [hamperu] 'empedu' 
736. [pak'ah] [popos] 'pecah' 
737. [pak'ut] [pacut] 'cambuk' 
738. [paluk] [ral}kul] 'peluk' 
739. [panil)] [riyot] 'pening' 
740. [~nad] [ cap£?] 'penal' 
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pustaka, dan wawaneara. Sesuai dengan tujuan penelitian, data yang 
dibandingkan adalah kata-kata yang sarna arti dari dua bent uk bahasa : 
Proto-Austronesia dan bahasa Sunda. Kata-kata atau kosa-kata dasar itu 
sebelumnya sudah diketahui bentuk dan maknanya melalui studi pustaka 
dan wawancara. Melalui sarana dan eara seperti ini akan tampa k kesamaan 
dan perbedaan fonem yang membangun kata yang dibandingkan itu . 
Metode perbandingan bahasa digunakan penulis dalam penelitian ini 
didasarkan atas adanya anggapan bahwa semua bahasa dalam perkembangan­
nya mengalami perubahan secara teratur tanpa mengenal kekeeualian 
Aneeaux, 1978). Jauh sebelum pendapat itu dikemukakan, K.Brugmann 
dkk . Pada tal1Un 1878 sudah leb ih dahulu mengemukakan pendapat seperti 
di atas. 1a menyatakan bahwa bunyi berubah menurut hukum bunyi tertent u 
tanpa keeuali . Seandainya terdapat penyimpangan-penyimpangan maka 
harus dianggap sebagai hasil dari suatu hukum bun yi lain at au harus dianggap 
sebagai hasil analogi (Bynon, 1977 :25). 
1.5 Kerangka leori 
nmu Perbandingan Bahasa adalah salah satu eabang ilmu bahasa yang 
berusaha meletakkan dasar-dasar pengerlian ten tang perkembangan dan 
kekerabatan antara bahasa-bahasa di duma sert a meneoba menemukan 
u nsur-unsur pengaruh timbal balik antara bahasa - baha~a yang pernah 
mengadakan kontak dalam sejarah. Ilmu bahasa ini bertujuan (1) mem­
persaalkan bahasa yang serumpun mengenai Uflsu r-W1sur yang menunjukkan 
kekerabatan, seperti bidang fonologi, morfoJagi. dan sintaksis, (2) mengada­
kan rekonstruksi bahasa-bahasa yang ada dewasa ini sehingga menemukan 
bahasa protonya, (3) mengadakan pengelompokan bahasa-bahasa yang 
termasuk daJam suatu rumpun bahasa (sub-grouping), (4) berusaha me­
nemukan kesamaan tipe untuk mengadakan klasifikasi berdasarkan kesamaan­
kesamaan tipe, (5) berusaha mellemukan pusat-pusat penyebaran bahasa­
bahasa proto serta menentukan gerak migrasi yang pernah terjadi, dan (7) 
berusaha menemukan pengaruh-pengaruh dari bahasa sekHar yang tidak 
termasuk anggota kekerabatan , baik pengaruh dalam bidang fonalogi maupun 
morfologi dan sintaksis (Keraf, 1978:2-4). 
Berdasarkan tipe-tipe perbandingan, ilrnu bahasa perbandingan dapat 
dibagi lagi atas empat sub-cabang: (1) tipologi genetik, berusaha menjelaskan 
hubungan kerabat bahasa yang akan dibandingkan, (2) tipologi struktural, 
berusaha menjelaskan kerniripan struktur dan sistem tanpamemperdulikan 
kerabat bahasa yang akan dibandingkan corak strukturnya, (3) tipologi 















[p~P~J [p~ti? ] 
[pe1ik] [p~ ti k] 
[pit;lQahJ [pindah] 
[pdt'an ] [pdSdn] 
[pi~Q<i9 J [pin dan J 
[piI) ~ik. paf) qak] [pondok] 
[pi9gan] 
(Pi9g~ ] 




755 . (pin~] , 
756. (pipi ] 
75 7. rpintal] 
758. [ pituC] 
759. [pifa9] 
760. (pu d'icl 
761. [pu(l))ku IJ 
762. [pu,ggug] 
763. [puk'uk ] 
764. [pula9J 
765. [pulav 1 
766. [pubt '] 












































[put at } 
[bodas ] 
[putu?] 








Adanya perbedaan dan kesarnaan atau kerniripan bentuk dan makna 
yang terdapat dalam bahasa-bahasa di dunia dewasa ini tidak banya rnenarik 
perbatian para peneliti bahasa untuk menentukan kelompok atau rumpun 
bahasa yang bersangkutan, tetapi juga menarik perhatian mereka untuk 
menentukan bentuk proto (purba) masing-masing rumpun itu. Beberapa 
ahli bahasa dari negara asing, seperti Otto Dempwolff, Otto Christian Dahl, 
Berd Nothofer, dan R.A. Blust, telah merekonstruksi bahasa-bahasa rumpun 
Austronesia. Mereka telah berhasil menemukan bentuk bahasa Proto­
Austronesia. 
Jika kita bandingkan hasH penelitian mereka di atas dan kenyataan 
bahasa Sunda dewasa ini, tarnpak banyak kata yang masih memiliki ciri 
kebahasaan yang sarna (kognat) dengan bahasa protonya serta banyak pula 
kata yang sudah tidak memiliki ciri seperti di atas (tidak kognat). Adanya 
kemiripan bentuk dan makna antara bahasa Sunda dan bahasa induknya 
(Proto-Austronesia) menarik perhatian penulis untuk menelitinya. Sampai 
sejauh mana refleks bahasa Proto-Austronesia ini ada dalam bahasa Sunda 
abad ke-20. 
1.2 Tuj uan/Hasil yang Oiharapkan 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh garnbaran tentang refleks 
fonem Proto-Austronesia dalarn bahasa Sunda. Adapun hal yang diharapkan 
dari penelitian ini adalah mengetahui kaidah perubahan fonem (bunyi) 
Proto-Austronesia dalarn bahasa Sunda. 
1.3 Ruang Lingkup 
Masalah pokok penelitian ini adalah kaidah-kaidah perubaban fonem 
Proto-Austronesia dalam bahasa Sunda. Sarana yang dijadikan data untuk 
memperoleh hal di at as adalah kosa kata dasar kedua bahasa itu. Sehubungan 
dengan itu, penelitian ini akan menganalisis fonem yang berkorespondensi 
dalarn . kaitannya dengan bentuk dan makna kata yang dibandingkan. 
Adapun hal yang akan dibicarakan nanti meliputi semua fonem yang terdapat 
dalarn bahasa di atas. 
1.4 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis 
kornparatif. Dengan menggunakan met ode ini berarti penulis melakukan 
perbandingan atas dua hal yang sarna secara historis-diakronis. Dalarn 
pelaksanaannya, metode ini menggunakan teknik perbandingan, studi 
No. Proto-Austronesia Bahasa Sunda Bahasa Indonesia Keterangan 
777. [ta(m)bay] [tawar] 'tawar' 
778. [tambah] [tambah] 'tambah' 
779. [tambak] [tambak, bendun] 'gendungan' 
780. [tambalj [tambal] 'tambal' 
781. [tamba.IJ] [tambary] 'tambang' 



























































[tawur ] 'tabue' 
[tanduk] 'tanduk' 
[tanda?] 'tanda' 
[ tandu?] 'tandu' 
[sokot] 'tajam' 














































































































































































































































1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Penelitian bahasa Sunda sudah banyak dilakukan orang, baik oleh sarjana 
atau ahli bahasa dari negara asing maupun bangsa IOta sendiri. Namun, belum 
ada penelitian yang dilakukan mereka itu yang memasalahkan refleks fonem 
Proto.AustIOnesia dalam bahasa Sunda. Pada umumnya, topik permasalahan 
yang dijadikan objek penelitian mereka adalah struktur bahasa, pemakaian 
bahasa, dialek bahasa, serta penyusunan kamus (Abdulwahid, 1976:122­
13 1). Penelitian refleks fonem Proto·Austronesia dalam bahasa Sunda 
merupakan salah satu kegiatan ilmu perbandingan bahasa. Dalam kaitannya 
dengan kenyataan di atas, kegiatan penelitian di bidang ilmu perbandingan 
bahasa kurang mendapat perhatian para sarjana at au ahli bahasa IOta. Oleh 
karen a itu, hal inilah yang mendorong minat penulis untuk mencoba 
melakukan penelitian di bidang perbandingan bahasa. 
Bahasa Sunda termasuk salah satu anggota rumpun bahasa Austronesia 
(Melayu.Polinesia). Bahasa ini, Sunda, digunakan sebagai alat komunikasi 
oleh sebagian besar penduduk Jawa Barat. Sebagaimana juga bahasa·bahasa 
yang lain, bahasa Sunda pun dalam perkembangannya dari zaman ke zaman 
mengalami berbagai perubahan akibat adanya kontak hubungan politik, 
ekonomi, dan kebudayaan dengan penutur bahasa lain, seperti Jawa, Belanda, 
Arab, Melayu, Portugis, dan Jepang. Perubahan yang dialaminya meliputi 
berbagai aspek kebahasaan, seperti segi st ruktur , sosiolinguistik, dialek, 
dan kosa kata. Sebagai contoh, undak·usuk bahasa, suatu sistem bahasa 
yang mengatur perbedaan penggunaan bahasa kasar dan lernes (halus), 
keberadaannya dalam bahasa Sunda disebabkan oleh pengaruh kebudayaan 
Jawa ketika kerajaan Mataram pada abad ke· 17 menguasai beberapa daerah 
di Jawa Barat (Coolsma: 1913 :11). Pendapat yang sarna tentang hal di atas, 




qJ unsur nol (zero) 
I . . . I = ejaan fonemis 
[ . . . ] = ejaan fonetis 
> = menjadi 
* = proto Austronesia 
f . . . / = rekonstruksi sementara 





No. Prot~Austronesia Bahasa Sunda Bahasa Indonesia Keterangan 
848. [t:mun] [tinun] 'tenun' 
849. [tgI)ah] [tdI)ah] 'tengah' 
.&SO. [tgpak] [t<lpak] ' tepuk' 
851. [tepat'] [t::lpas] 'serambi' 
852. (tgmp::lt] [t::lmpat] 'tempat' 
853. [tetep] [t::ltilp] 'tetap' 
854. [te(9)tuC] [ taIJtu?] ' tentu' 
855. [timbac] [ timba?] ' timba' 
856. [timblUJ] [tirnbary] 'timbang' 
857. [timbul] [mucu!)hul] 'muncul' 
858. [ tind::lt'] [tind::ls] 'tindas' 
859. [tind'av] [tfnjo?] ' tinjau' 
860. [ tilJgal] [ti:>gal] 'tinggal' 
86l. [tiyit'] [tiris] 'dingin' 
862. [tiy~] [ tihag] 'tiang' 
863. [tiyup] [tiyup] 'tiup' 
864. [tikut' ] [borit] 'tikus' 
865. [ti(9)kah] [t~kah] ' tingkah laku' 
866. [ tilik] [T ik] 'tilik' 
867. [tt!lut'] [ tuturus] 'turus' 
868. [timah] [tirnah ] 'timah' 
'. 
869. [timun] [bontf?] 'ketimun' 
870. . [timuy] [w£tan, timur] 'timur' 
871. [titit' ] [k::lclak] 'tetes' 
872. [ tivat'] [ tiwas] 'tewas' 
873. [tumbak] [tumbak] ' tombak' 
874. [tudu9] [tiYU?]1 'tudung' ,
-
875. [tu')gal] [tu9gal, hiji?] 'tunggal' " 
876. [tud'uc] [ tuju?] 'tuju' I 
877. [tu(n)duh] [tuduh] ' tuduh, sangka' 
878. [tUIJguC] [tu9gu?] 'tunggu' 
879. [ tU9gul] [tUI)gul] 'tunggul' 
880. [tu(9)k~] [tukaI) ] 'tukang' 
88l. [tuyun] [turun] 'turun' 
882. {tuyut] [milu?] 'turut' 
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884. [tuluj] 	 [tuluy] 'kemudian' 
885. [tulle] 	 [torfk] 'tuli' 
886. [tUIU ] 	 [tulury] 'tolong' 
887. [tutu1	 [tutu' ] 'tumbuk' 
888. [t'abah] 	 [sawah] 'sawah' 
889. [t'abuk] 	 [beber] 'sabuk' 
890. [t'a~~a\] 	 [sfnder] 'sandar' 
891. 	 [t'a~9~] [iiandal). 'menyandang' 
IJarasakbn] 
892. [t'OJ(m)pah] 	 [sopah] 'sepah' 
893. [t'andi9] 	 [sandilJ] 'sanding' 
894. [t'abUI)] 	 [?adu?] 'sabung' 
895. [t'agkal] 	 [sa9kal] 'sangkal' 
896. [t'akit] 	 [neri?] 'sakit' 
897. [t'aJah] 	 [salah] 'salah' 
898. [t'alln] 	 [salin] 'salin' 
899. [t'alu(m)bury] 	 [solobory] 'cerobong, pipa' 
900. [t'aJat] 	 [borat] 'berat' 
901. [t'amac] 	 [sarOJIJ, barOJry] 'sama·sama' 
902. [t'aIJOJt] 	 [salJOJ t, kacinda?] 'sangat' 
903. [t'aI)it] 	 [haryit] 'hangus' 
904. [t'ampaj] 	 [sampf?] 'sampai' 
905. [t'ampan] 	 [sampan, parahu?] 'sampan' 
906. [t'apuc] 	 [sapu?] 'sapu' 
907. [t'avuh] 	 [jaIJkar] 'sauh' 
908. [t'OJ mbah] 	 [sOJmbah] 'sembah' 
909. [t'OJ(m)buh] 	 [cagor, waras] 'sembuh' 
910. [t'~but] 	 [s~but] 'sebut' 
911. [t'O) daIJ] 	 [s~dOJIJ ] 'sedang' 
912. [t'O)nduk] 	 [sfndok] 'sendok' 
913. [t'O)lan] 	 [saIru; ] 'selang' 
914. [t'~laC] 	 [sO)la?-sala?] ,celah-celah' 
915. [t'OJlat] 	 [salat] 'selat' .., 
916. [t';)Iep] 	 [ii:mp] 'serap, nyerap' I 
-
917. [t'~t'ak] 	 [sa~k] 'sesak' 
[t'indi ] [sindir ] 'sindir'918. .. y I 
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penelitian bahasa dan sastra dipeJluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) J awa Tengah, (18) 63 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan ,(20) Irian Jaya. De­
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Talmn 1990/1991 pengelola­ No. Proto-Austronesia 
Bahasa Sunda BahaSa Indonesia Keterangan 
an proy~ ini hanya terdapat di (\) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) 919. [t'iyup] [sirop] 'sirup, sirop' 
Daerah Istimcwa Yogyakarla, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman­ 920. [t'ijaIJ ] [siYaI)] 'siang' 
tan Selatan. 









menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­









penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 925. [t'iUh] [sarah] 'sirih' 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 926. [t'inay] [sinar] 'sinar' 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 927. [t'ipak] [s£pak] 'sepak' 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitia.Jl Bahasa 
dan Sastra juga meneetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku aeuan yang dapat digunakan sebagai 























bidang ilmu, dan masyarakat umum. 933. [1'umbuC] [sumbu?] 'surnbu' 
Buku Refleks Fonem Pro to-A ustronesia dalam Bahasa Sunda ini merupa­
kan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Jakarta tahun 1981 yang pelaksanaannya dipereayakan kepada tim peneliti 
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Untuk itu, kami ingin me­
nyatakan penghargaan dan ueapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1981/1982 
beserta stafnya, dan peneliti, yaitu. Utjen Djusen Ranabrata. 
Penghargaan dan ueapan terima kasih juga ka.J11i sa.J11paikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991 ; Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Raehman 
Idris, BendahiHawan; Ora. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik 
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga 





























































. ' , 
. 
J~arta, Februari 1991 Lukman Ali 
















952. [t'Ol(m)pit ] [gupit, hOrin) 'sempit' 
























































































































































































Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencak up tiga masalah pokok , 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah. dan bahasa asing. Ketiga masa· 
lah pokok itu perlu digarap dengan sunggllh-sllngguh dan berencana daJam 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu tlitujukan pada pelengJ<apan bahasa Indo· 
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan scbagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman . Upaya penca· 
paian tujuan itu dilakukan melalui penclitian bahasa dan sastra daJam ber­
bagai aspeknya baik bahasa indonesia, bahasa daerah maupull bahasa asing; 
dan peningkatan mutu pemakaian baltasa Indonesia dilakukan melalui pe­
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dcngan baik dan bemn 
ualam masyarakat serLa pcnyebarluasall bcrb;l~ai huk II PCUOI11;1I1 dan hasil 
penelitian . _ 
Sejak talmn 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun aSlllg ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan· 
an penelitian bahasa dan sastra Lelah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh. (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Sarat, (5) Daerah Istimcwa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sclatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula· 
wesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
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ISBN 979 459 1203 
Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 
Sebagian atau scluruh isi buku ini diJarang diperbanyak dalam bentuk apapun 
lanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengulipan untuk keperlu­
an penulisan artikel atau karangan ihniah. 
Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta: 
Drs. Lukman Hakim (Pemimpin Proyek), Drs. Farid Hadi (Sekretaris), A. 
Raclunan Idris (Bendaharawan), Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, 
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